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BAB hII 

KAJIAN hPUSTAKA 

 

A. Sejarah hSingkat hKi hHajar hDewantara 

1. Biografi hKi hHajar hDewantara 

Ki Hajar Dewantara atau yang lebih dikenal sebagai Raden Mas 

Soewardi Soerjaningrat, merupakan salah satu tokoh penting dalam sejarah 

pendidikan Indonesia. Lahir pada tanggal 2 Mei 1889 di Yogyakarta, 

beliau dianggap sebagai pelopor pendidikan nasional di Indonesia. Kajian 

teori tentang biografi Ki Hajar Dewantara menggambarkan perjuangannya 

dalam mengembangkan sistem pendidikan yang inklusif dan berbasis 

kebangsaan. Konsep utama dalam biografi Ki Hajar Dewantara adalah 

"Taman Peserta didik ", sebuah gerakan pendidikan yang menekankan 

pendidikan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari serta memberikan 

akses pendidikan kepada semua lapisan masyarakat, terlepas dari status 

sosial dan ekonomi mereka. Pemikiran Ki Hajar Dewantara juga 

terinspirasi oleh prinsip-prinsip pendidikan holistik, yang menekankan 

pentingnya pengembangan seluruh aspek potensi individu, termasuk aspek 

spiritual, moral, intelektual, dan fisik. 

Kajian teori tentang biografi Ki Hajar Dewantara juga mencakup 

perannya sebagai seorang intelektual yang aktif dalam gerakan nasional 

Indonesia. Beliau tidak hanya berperan dalam bidang pendidikan, tetapi 

juga terlibat dalam upaya memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dari 

penjajahan Belanda. Pemikiran dan perjuangan Ki Hajar Dewantara 

tercermin dalam semangat nasionalisme serta keinginannya untuk 

melahirkan generasi muda yang cinta akan bangsa dan negara. 

Kontribusinya dalam bidang pendidikan dan pergerakan nasional telah 

memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan identitas nasional 

Indonesia dan menjadikan beliau sebagai salah satu tokoh terkemuka 

dalam sejarah Indonesia. 
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Ki Hajar Dewantara menyoroti kontribusinya terhadap 

perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Pemikiran-pemikiran 

dan pengalaman beliau dalam mengembangkan sistem pendidikan yang 

inklusif dan progresif telah menginspirasi banyak negara-negara di dunia, 

terutama di Asia Tenggara. Konsep Taman Peserta didik telah menjadi 

model pendidikan alternatif yang diadopsi oleh berbagai lembaga 

pendidikan di berbagai negara, memperkuat posisi Ki Hajar Dewantara 

sebagai salah satu pemimpin pendidikan yang visioner dan berpengaruh 

secara global. Kajian teori tentang biografi Ki Hajar Dewantara tidak 

hanya menyoroti perannya dalam konteks sejarah dan pendidikan 

Indonesia, tetapi juga pentingnya kontribusinya dalam panggung 

internasional dalam pembentukan wacana pendidikan yang inklusif dan 

progresif. 

Pendekatan kritis terhadap konsep pendidikan kolonial yang 

dipengaruhi oleh sistem pendidikan Belanda pada masa itu, Ki Hajar 

Dewantara mengusung gagasan tentang pentingnya membebaskan 

pendidikan dari pengaruh asing dan menjadikannya alat untuk membangun 

kesadaran nasional. Pendidikan tidak hanya sekadar mempersiapkan 

individu untuk mencapai kesuksesan pribadi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menciptakan masyarakat yang adil, merdeka, dan bertanggung 

jawab. Pendekatan holistik Ki Hajar Dewantara dalam pendidikan 

menggabungkan nilai-nilai kebangsaan, spiritualitas, dan kemandirian, 

yang menjadi landasan bagi perkembangan sistem pendidikan di Indonesia 

setelah kemerdekaan. 

Kajian teori tentang biografi Ki Hajar Dewantara juga mencermati 

kontribusinya dalam memperjuangkan hak-hak pendidikan bagi 

perempuan. Beliau adalah salah satu tokoh progresif yang 

memperjuangkan kesetaraan gender dalam akses pendidikan, 

mengingatkan bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap individu tanpa 

memandang jenis kelamin. Ki Hajar Dewantara memperjuangkan akses 

pendidikan bagi perempuan, tidak hanya membuka pintu kesempatan bagi 
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perempuan untuk mengembangkan potensi mereka, tetapi juga mendorong 

terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan gender. 

Kontribusinya dalam memperjuangkan hak-hak pendidikan dan kesetaraan 

gender menjadikan Ki Hajar Dewantara sebagai salah satu pionir dalam 

gerakan pendidikan dan perubahan sosial di Indonesia. 

Ki Hajar Dewantara wafat pada 26 April 1959 dimakamkan di 

pemakaman keluarga Taman Peserta didik Wijaya Brata, Yogyakarta 

(Suhartono Wiryopranoto, 2017:11). KHD merupakan tokoh Nasional 

yang disegani dan dihormati baik oleh kawan maupun lawan, Ki Hadjar 

Dewantara sangat kreatif, dinamis, jujur, sederhana, konsisten, konsekuen 

dan berani. Wawasan beliau sangat luas dan tidak berhenti berjuang untuk 

bangsanya hingga akhir hayat. Menurut Nazarudin (2019:21) perjuangan 

Ki Hadjar Dewantara dilandasi dengan rasa ikhlas yang mendalam, 

disertai rasa pengabdian dan pengorbanan yang tinggi dalam mengantar 

bangsanya ke alam merdeka. Karena pengabdiannya terhadap bangsa dan 

negara, pada tanggal 28 November 1959, Ki Hadjar Dewantara ditetapkan 

sebagai “Pahlawan Nasional”. Dan pada tanggal 16 Desember 1959, 

pemerintah menetapkan tanggal lahir Ki Hadjar Dewantara tanggal 2 Mei 

sebagai “Hari Pendidikan Nasional” berdasarkan keputusan Presiden RI 

Nomor: 316 tahun 1959. 

 

2. Tanda hPenghargaan hdan hPenghormatan hKi hHajar hDewantara 

Menurut hSuhartono hWiryopranoto h(2017:169) hatas hjasa-jasa hdan  

hperjuangannya, hKi hHadjar hDewantara hmendapat hpenghormatan hdan 

hberbagai htanda hpenghargaan, hyaitu: h 
a. Tanggal h8 hMaret h1955 hditetapkan hPemerintah hRI hsebagai hPerintis 

hKemerdekaan hRI 
b. Tanggal h19 hDesember h1956 hmenerima hgelar hkehormatan hDoktor 

hHonoris hCausa hdalam hIlmu hKebudayaan hdari hRektor h(Presiden  

hUniversitet) hUGM hProf. hDr. hSardjito. 
c. Tanggal h26 hApril h1959Ki hHadjar hDewantara hwafat hdalam husia h70 htahun, 

hdimakamkan hdi hmakam hWijayabrata hTamanpeserta hdidik hYogyakarta 

hdengan hupacara hkenegaraan hsebagai hPerwira h170 hBiografi hdari hSuwardi 

h- hKi hHadjar hDewantara hTinggi hsecara hAnumerta. 
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d. Tanggal h18 hMei h1959 hdiangkat hsebagai hAnggota hKehormatan hPersatuan 

hWartawan hIndonesia h(PWI hPusat) hsecara hPosthum, hatas hjasanya hdi 

hbidang hjurnalistik. 
e. Tanggal h28 hNopember h1959 hdiangkat hsebagai hPahlawan hNasional holeh 

hPemerintah hRI. 
f. Tanggal h16 hDesember h1959 hdengan hKepres hNo.316/1959, hHari hlahir hKi 

hHadjar hDewantara htanggal h2 hMei hditetapkan hsebagai hHari hPendidikan 

hNasional. 
g. Tanggal h17 hAgustus h1960 hdianugerahi hBintang hMahaputera hKelas hI holeh 

hPresiden hRI. 
h. Tanggal h20 hMei h1961 hmenerima htanda hkehormatan hSatya hLencana 

hKemerdekaan hRI. 
i. Tanggal h27 hNovember h1961 hmendapat hanugerah hRumah hPahlawan hdari 

hPemerintah hRI hdi hkompleks hPadepokan hKi hHadjar hDewantara, hJl. 

hKusumanegara h157 hYogyakarta. 
j. Tanggal h20 hMei h1976 hdianugerahi hgelar hPerintis hPers hNasional holeh 

hDewan hPers 
k. Tanggal h6 hSeptember h1977 hdengan hKeputusan hMenteri hP hdan hK hRI 

hNo.0398/M/1977, hditetapkan hlambang hDeparteman hP hdan hK hdi 

hdalamnya hterdapat hadagium h“Tutwuri hHandayani”. h 
l. Hari hwafat hKi hHadjar hDewantara htanggal h26 hApril hditetapkan hmenjadi 

hHari hBakti hTamanpeserta hdidik h, hdan hKi hHadjar hDewantara hmendapat 

htanda hpenghargaan hPurnasetiawan hTamanpeserta hdidik hdari hMajelis 

hLuhur hPersatuan hTamanpeserta hdidik h. 
m. Tanggal h9 hDesember h1981 hPinisepuh hPersatuan hTamanpeserta hdidik hKi 

hSuryobroto hmengukuhkan hnama hKapal hLatih hK.R.I.”Ki hHadjar 

hDewantara” hNo. hLambung h364 hdi hdermaga hCilacap. 
n. Sistem hPaguron, hwawasan hkebangsaan hdan hkebudayaan hKi hHadjar 

hDewantara hmenjadi hacuan hdalam hpenyelenggaraan hpendidikan hdi hSMA 

hTaman hTaruna hMagelang, hyang hdidirikan hatas hkerjasama hABRI hdengan 

hTamanpeserta hdidik h(14 hJuli h1990) 
 

3. Pemikiran hKi hHajar hDewantara 

a. Konsepsi htentang hKepemimpinan, hmeliputi: 
1) Demokrasi hdan hKepemimpinan h(Democratie hen hLeinderschap) h 
2) Trilogi hKepemimpinan h: hIng hngarsa hsung htulada, hIng hmadya hmangun 

hkarsa, hTutwuri hhandayani. h 
b. Konsepsi htentang hKebudayaan, hmeliputi: 

1) Pembinaan hKebudayaan hNasional, hyang hdikenal hdengan hTrikon 

h(kontinuitas, hkosentrisitas, hdan hkonvergensi). 
2) Perwujudan hKebudayaan hNasional, hyang hdikenal hsebagai hteori 

htentang h“Sari-sari hdan hpuncak-puncak hkebudayaan hndaerah hsebagai 

hmodal hutama hbagi hterwujudnya hkebudayaan hnasional” 
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c. Konsepsi htentang hPendidikan, hmeliputi: 
1) Tripusat hPendidikan: hmenegaskan hbahwa hpendidikan hyang hditerima 

hpeserta hdidik hterjadi hdi htiga hlingkungan, hyaitu h: hlingkungan hkeluarga, 

hlingkungan hperguruan, hdan hlingkungan hkemasyarakatan. hKetiga 

hlingkungan hhidup htsb. hmempunyai hpengaruh hedukatif hdalam 

hpembentukan hkepribadian hSang hAnak. h 
2) Sistem hAmong 

Suatu hsistem hpendidikan hyang hberjiwa hkekeluargaan hdan 

hbersendikan hKodrat hAlam hdan hKemerdekaan. hSistem hAmong 

hmenurut hcara hberlakunya hdisebut hsistem h“Tutwuri hHandayani”. 

hMenurut hAna hAndriani, hdkk h(2023:228)sistem hamong hini 

hmengangkat hpembelajaran hyang hpartisipastif hdan hmenyenangkan. H 

 
4. Fatwa hdan hSemboyan 

Beberapa hsemboyan, hperlambang, hdan hfatwa hyang hdisampaikan hKi 

hHadjar hDewantara hdi hantaranya hberasal hdari hpara hPinisepuh 

hTamanpeserta hdidik hdan hpeninggalan hpara hleluhur/ hnenek hmoyang hkita, 

hyaitu: h 

a. Lawan hSastra hNgesti hMulya h(1852 hQaka/1922 hMasehi): hDengan 

hpengetahuan hkita hmenuju hkemuliaan. h 
b. Suci hTata hNgesti hTunggal h(1854 hQaka/1923 hMasehi) 

Dengan hkesucian hbatin hdan hteraturnya hhidup hlahir hkita hmengejar 

hkesempurnaan hatau hKesucian hdan hketertiban hmenuju hkesatuan. 
c. Hak hdiri huntuk hmenuntut hSalam hdan hBahagia 

Setiap horang hmempunyai hhak huntuk hmemperoleh hkebahagiaan,  

hkesejahteraan hlahir hdan hbatin. 
d. Salam hbahagia hdiri htidak hboleh hmenyalahi hdamainya hmasyarakat 

Segala hkepentingan hbersama hharus hdiletakkan hdiletakkan hdi hatas 

hkepentingan hpribadi hmasing-masing. hOleh hkarena hitu htak hmungkin 

hkita hmasing-masing hakan hhidup hselamat hdan hbahagia, hapabila 

hmasyarakat hterganggu, htidak htertib hdan hdamai. 
e. Kodrat hAlam hitulah hPenunjuk hUntuk hHidup hSempurna 

Jangalah hhidup hkita hbertentangan hdengan hKodrat hAlam. hPetunjuk 

hdalam hKodrat hAlam hkita hjadikan hpedoman hhidup, hbaik hsebagai 

hindividu, hsebagai hbangsa hmaupun hanggota hdari halam hkemanusiaan. 
f. Alam hhidup hmanusia hadalah halam hhidup hperbulatan 

Hidup hkita hmasing-masing hada hdalam hlingkungan hberbagai halam 

hkhusus, hyang hsaling hberhubungan hdan hberpengaruh. hAlam hkhusus h: 

halam hdiri, halam hkebangsaan, hdan halam hkemanusiaan. hRasa hdiri, hrasa 

hbangga, hdan hrasa hkemanusiaan hsenantiasa hhidup hdalam hsanubari hkita 

hmasing-masing. 
g. Kita hberhamba hkepada hSang hAnak 
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Kita hdengan hikhlas hhati hdan hdan hbebas hdari hikatan hapapun, hmendekati 

hSang hAnak hdan hmengorbankan hdiri hkepadanya. hJangan hsi hmurid 

huntuk hsi hguru htetapi hsi hguru huntuk hsi hmurid. 
h. Tetep h- hAntep h– hMantep 

Tetep: hketetapan hhati, htetap hpada hpendiriannya htidak htergoyahkan 

holeh hpengaruh hnegatif; hAntep h: hberat, hberbobot, hbermutu; hMantep h: 

hmantap, htetap hpada hpilihannya. 
i. Ngandel h– hKendel h- hBandel h– hKandel 

Ngandel: hpercaya, hyakin hkepada hpenguasa hTuhan hdan hkekuatan hdiri; 

hKendel: hberani, hmenghindarkan hrasa htakut hatau hwasangka; hBandel: 

htahan, htawakal, hhatinya hkuat hmenderita; hKandel hatau htebal, hmeskipun 

hmenderita hnamun hkuat hbadan htubuhnya. hEmpat htabiat hini hsaling 

hberhubungan, hbarang hsiapa hdapat hpercaya htentu hia hakan hberani, hlalu 

hmudahlah hia hakan htawakal hdan hdengan hsendirinya hia hakan htebal 

htubuhnya. 
j. Neng h- hNing h- hNung h– hNang 

Neng: hberarti h“meneng”, hyakni htenteram hbatinnya; hNing: hdari hkata 

h“wening” hdan h“bening”,berarti hjernih hfikirannya, hyaitu hmudah hdapat 

hmembedakan hbarang hyang h“khak” hdan hyang h“batal”, hyang h“benar” 

hdan hyang h“salah”; hNung: hdari hkata h“hanung”,berarti hkuat, hsentosa 

hdalam hkemauannya, hyaitu hkokoh hdalam hsegala hkekuatannya, hlahir 

hdan hbatin, huntuk hmencapai hapa hyang hdikehendaki; hNang: hdari hkata 

h“menang” hatau hdapat h“wewenang” hatau hberhak hatas hbuah husahanya. 

hwewenang. hEmpat htabiat hini hsaling hberhubungan, hyaitu hbarang hsiapa 

hdapat h“neng” htentu hmudahlah hia hapat hdapat hberfikir hyang h“ning”, hlalu 

hmenjadi hkuat hatau h“nung” hkemauannya, hdan hdengan hsendirinya hia 

hakan hmendapat h“menang”. 
k. Tutwuri hHandayani 

Mengikuti hdi hbelakang hsambil hmemberi hpengaruh. hJangan hmenarik-
narik hanak hdari hdepan, hbiarkanlah hmereka hmencari hjalan hsendiri. hJika 

hanak-anak hsalah hjalan, hbarulah hpamong hmemberi hpengaruh hmenuju 

hjalan hyang hbenar. hInilah hsemboyan hSistem hAmong. 
l. Bibit, hBebet, hBobot h 

Dalam hmebentuk hkeluarga hyang hbaik, hsejahtera, hperlu 

hmemperhatikan hBibit h: hbenih hyang hsehat hdan hbaik; hBebet: hyang 

hmenurunkan hasal husul hketurunan/ horangtuanya; hdan hBobot h: hberat 

hyang hdimaksud hmutu/kualitas. 
m. Senyari hBumi hSedumuk hBatuk hden hLakoni hTaker hPati 

Dalam hperebutan histeri hdan htanah horang hbiasanya hmenyabungkan 

hnyawanya. hMaksudnya hperebutan h“isteri” hialah hperebutan 

h“keturunan” hsedangkan hperebutan h“senyari htanah” hialah hperebutan 

h“negara”. h 
n. Lebih hBaik hMati hTerhormat hDaripada hHidup hNista 

Semboyan hpada hwaktu hmenentang hUndang-Undang hSekolah hLiar 

htahun h1932. 
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o. Syari’at htidak hdengan hHakikat hadalah hKosong h= hHakikat htidak 

hdengan hSyari’at hpasti hBatal. h 
Untuk hberhasil htidak hcukup hmemakai hlaku hbatin, hnamun hharus hjuga 

hmementingkan hlaku hlahir. hSuci hbatin hdan htertibnya hlahirnya hharus 

hberbarengan. 
p. Rawe-rawe hRantas hMalang-malang hPutung 

Memperteguh hkemauan hdan htenaga. 
q. Dari hNatur hkearah hKultur 

Dari hkodrat hke harab hadab. hItulah hasas hpendidikan hTamanpeserta hdidik 

hyang hbersifat hkultural. 
 

Ki hHajar hDewantara, hyang hdikenal hsebagai hpelopor hpendidikan hdi 

hIndonesia, hmeninggalkan hwarisan htak hternilai hdalam hbidang hpendidikan 

hdan hkebudayaan. hDedikasi hdan hvisi hrevolusionernya membawa Ki 

Hajar Dewantara hmerintis hsistem hpendidikan hyang hinklusif hdan hberfokus 

hpada hpemberdayaan hsetiap hindividu. hFilosofinya hyang hterkenal, h"Ing 

hngarsahsung htuladha, hing hmadya hmangun hkarsa, htut hwuri hhandayani," 

hmencerminkan hpandangannya htentang hpentingnya hperan hguru hdalam 

hmembimbing hdan hmenginspirasi hmurid-murid hmereka. hMelalui hkarya-

karyanya, hKi hHajar hDewantara htidak hhanya hmembangun hfondasi 

hpendidikan hnasional htetapi hjuga hmenginspirasi hgenerasi hberikutnya 

huntuk hterus hmemperjuangkan hpendidikan hyang hmerata hdan hberkualitas 

hbagi hseluruh hrakyat hIndonesia. 

Ki hHajar hDewantara, hseorang htokoh hpencerahan hdi hIndonesia, 

hdikenal hsebagai hpelopor hpendidikan hnasional hdan hpemimpin hgerakan 

hpendidikan hdi hawal habad hke-20. hVisinya hyang hinklusif htentang 

hpendidikan hmenyuarakan hpentingnya hkesetaraan hdalam hakses 

hpendidikan hbagi hsemua hlapisan hmasyarakat. hMelalui hkontribusinya hyang 

hmonumental, hbeliau htidak hhanya hmembuka hpintu hkesempatan 

hpendidikan hbagi hbanyak horang, htetapi hjuga hmewariskan hnilai-nilai 

hkebebasan, hkeadilan, hdan hkebangsaan hkepada hgenerasi hpenerus. 

Berbagai uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ki Hajar 

Dewantara, tokoh pendidikan Indonesia, memperjuangkan pendidikan 

berkualitas dan merdeka melalui pendirian Taman Siswa (1922). Ia 

memperkenalkan konsep "Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 
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Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani" yang menekankan pentingnya 

figur panutan, motivasi dan dukungan dalam proses belajar. Konsep 

"Tri Pusat Pendidikan" (Keluarga, Masyarakat, Sekolah) juga menjadi 

warisannya, memperkuat peran pendidikan dalam membentuk 

generasi bangsa. 

 

B. Kajian htentang hKurikulum 

1. Pengertian hKurikulum 

Kurikulum hadalah hpengalaman-pengalaman hdan hkegiatan-kegiatan 

hyang hdirencanakan holeh hsekolah hdengan htujuan huntuk hmemodifikasi 

hperilaku hpeserta hdidik hmenuju hperilaku hyang hdiharapkan. hKurikulum 

hmerupakan halat huntuk hmencapai htujuan hpendidikan, hsekaligus hsebagai 

hpanduan hdalam hmelaksanakan hpendidikan hserta hkurikulum hharus hmampu 

hmenyesuaikan hdiri hdengan hperkembangan hdan hperubahan hzaman 

h(Prihantoro, h2020). hKurikulum hjuga hdapat hdikembangkan holeh hpendidik 

hdisekolah hyang htelah hditetapkan hsesuai hdengan hstandar hkurikulum. 

Kurikulum hmerupakan hsuatu hpedoman hatau hcetak hbiru hpengalaman 

h(materi) hbelajar hyang hmemungkinkan hpeserta hdidik hdapat hmencapai htujuan 

hpendidikan hyang hditetapkan, hsedangkan hmengajar hadalah hprosedur hyang 

hdipergunakan holeh hguru huntuk hmembantu hpeserta hdidik hmencapai htujuan 

hprogram h(Suherman het hal., h2018). hKurikulum hjuga hmembantu 

hmengembangkan hpeserta hdidik hdalam hmemberikan hgambaran humum htentang 

hprogram hyang hakan hdilakukan hsekolah huntuk hmencapai hkesuksesan hbelajar 

hjangka hPanjang h(Ngqondi h& hMauwa, h2019). 

Berbagai penjelasan di atas, hdapat hditarik kesimpulan hbahwa 

hkurikulum hadalah halat hyang hdigunakan huntuk hacuan hdalam hmencapai 

hkeberhasilan hpembelajaran. hKurikulum hsendiri hbersifat hdinamis hyang 

hartinya hkurikulum hselalu hberubah hsesuai hdengan hperkembangan hjaman, 

hperkembangan hteknologi, hdan hilmu hpengetahuan, hkemampuan hpeserta hdidik. 

hOleh hkarena hitu, hkurikulum hharus hselalu hdimonitoring hdan hdievaluasi huntuk 
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hperbaikan hdan hpenyempurnaan, hperbaikan hkurikulum hdilakukan hterus 

hmenerus hmaksudnya hagar htidak hlapuk hketinggalan hzaman. h 

2. Fungsi hKurikulum h 

Kurikulum hsangat hberperan hpenting hdalam hdunia hpendidikan hdi 

Indonesia, Hernawan hdan hCynthia h(2024 h: h9) hmmengungkapkan bahwa 

kurikulum hberfungsi hsebagai hpedoman hdan hacuan. hKurikulum hberfungsi 

hsebagai hpedoman hdalam hmelaksanakan hproses hpembelajaran sekolah. 

hKurikulum hjuga berfungsi hsebagai hpedoman hdalam hmelaksanakan hsupervisi 

hatau hpengawasan. hKurikulum juga berfungsi hsebagai hpedoman horang tua 

dalam hmembimbing hanaknya hbelajar hdi hrumah. hKurikulum hjuga dapat 

berfungsi untuk memberikan hbantuan hbagi hterselenggaranya hproses 

hpendidikan hdi hsekolah, hsedangkan hbagi hpeserta hdidik h, hkurikulum hberfungsi 

hsebagai hsuatu hpedoman hbelajar. h 

Arifin h(2011: h13-16) hmenyebutkan hbahwa hfungsi hkurikulum hdapat 

hditinjau hdari hberbagai hperspektif hsebagai hberikut: h 

1) Fungsi hkurikulum hdalam hmencapai htujuan hpendidikan hmerupakan halat 

huntuk huntuk hmembentuk hmanusia hseutuhnya hsesuai hdengan hvisi, hmisi, hdan 

htujuan hpendidikan hnasional, htermasuk hberbagai htingkatan htujuan 

hpendidikan hyang hada hdibawahnya. h 
2) Fungsi hkurikulum hbagi hkepala hsekolah hmerupakan hpedoman huntuk 

hmengatur hdan hmembimbing hkegiatan hsehari-hari hdi hsekolah, hbaik 

hkegiatan hintrakulikuler, hekstrakurikuler hmaupun hkokurikuler. h 
3) Fungsi hkurikulum hbagi hsetiap hjenjang hpendidikan hyaitu hfungsi 

hkesinambungan hdan hfungsi hpenyiapan htenaga. hFungsi hkesinambungan 

hyaitu hsekolah hpada htingkat hyang hlebih hatas hharus hmengetahui hdan 

hmemahami hkurikulum hsekolah hyang hdibawahnya, hsehingga hdapat 

hdilakukan hpenyesuaian hkurikulum. hFungsi hpenyiapan htenaga hyaitu 

hbilamana hsekolah htertentu hdiberi hwewenang hmempersiapkan htenaga-
tenaga hterampil, hmaka hsekoah htersebut hperlu hmempelajari hapa hyang 

hdiperlukan holeh htenaga hterampil. h 
4) Fungsi hkurikulum hbagi hguru hyaitu hguru hmerupakan hujung htombak 

hpengembangan hkurikulum hsekaligus hsebagai hpelaksanaan hkurikulum hdi 

hsekolah. h 
5) Fungsi hkurikulum hbagi hpengawas h(supervisor) hdapat hdijadikan hsebagai 

hpedoman, hpatokan, hatau hukuran hdalam hmembimbing hkegiatan hguru hdi 

hsekolah. h 
6) Fungsi hkurikulum hbagi hmasyarakat, hkurikulum hdapat hmemberikan  

hpencerahan hdan hperluasan hwawasan hpengetahuan hdalam hberbagai hbidang 

hkehidupan. h 
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7) Fungsi hkurikulum hbagi hpemakai hlulusan hyaitu hdapat hmenciptakan htenaga 

hkerja hyang hbermutu htinggi hdan hmampu hberkompetisi hdalam 

hmeningkatkan hproduktivitasnya. H 

Kurikulum di sekolah dasar berfungsi sebagai pedoman utama 

yang mengarahkan proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Kurikulum ini mengatur materi, metode, dan 

evaluasi pembelajaran untuk memastikan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan pada tahap perkembangan 

mereka. Dengan adanya kurikulum yang terstruktur, sekolah dasar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan efektif, membantu 

siswa dalam membangun fondasi akademis dan karakter yang kuat untuk 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

3. Komponen-Komponen hKurikulum h 

Sanjaya hdan hAndiyani h(2024 h: h46) hmengungkapkan bahwa 

kurikulum hmerupakan hsuatu hsistem hyang hmempunyai hkomponen-komonen 

htertentu, hyaitu hkomponen htujuan, hkomponen hisi/materi, hmetode/strategi 

hpencapaian htujuan, hdan hkomponen hevaluasi. h 

1) Komponen hTujuan hKomponen htujuan hberhubungan hdengan harah hatau 

hhasil hyang hdaiharapkan. hDalam hskala hmakro, hrumusan htujaun hkurikulum 

herat hkaitanya hdengan hfilsafat hatau hsistem hnilai hyang hdianut hmasyarakat. 

hDalam hskala hmikro, htujuan hkurikulum hberhubungan hdengan hmisi hdan 

hvisi hsekolah hserta htujuan-tujuan hyang hlebih hsempit, hseperti htujuan hsetiap 

hmata hpelajaran hdan htujuan hproses hpembelajaran. h 
2) Komponen hIsi hIsi hkurikulum hmerupakan hkomponen hyang hberhubungan 

hdengan hpengalaman hbelajar hyang hharus hdimiliki hpeserta hdidik h. hIsi 

hkurikulum hitu hmenyangkut hsemua haspek hbaik hang hberhubunngan 

hdengan hpengetahuan hatau hmateri hpelajaran hyang hbiasanya htergambarkan 

hpada hisi hsetiap hmata hpelajaran hyag hdiberikan hmaupan haktifitas hdan 

hkegiatan hpeserta hdidik h. h 
3) Komponen hmetode/strategi hStrategi hdan hmetode hmerupakan hkomponen 

hketiga hdalam hpengembangan hkurikulum. hKomponen hini hmerupakan 

hkomponen hyang hmemiliki hperan hyang hsangat hpenting, hsebab 

hberhubungan hdengan himplementasi hkurikulum. hStrategi hpembelajaran 

hmerupakan hrencana htindakan htermasuk hpenggunaan hmetode hdan 

hpemanfaatan hberbagai hsumber hdaya/keluaran hdalam hpembelajaran hdan 

hdisusun huntuk hmencapai htujuan htertentu. h 
4) Kompone hevaluasi hKomponen hevaluasi hmerupakan hkomponen huntuk 

hmelihat hefektivitas hpencapaian htujuan. hDalam hkonteks hkurikulum, 
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hevaluasi hdapat hberfungsi huntuk hmengetahui hapakah htujuan hyang htelah 

hditetapkan htelah htercapai hatau hbelum, hatau hevaluasi hdigunakan hsebagai 

humpan hbalik hdalam hperbaikan hstrategi hyang hdi htetapkan. 
 

Berbagai hpenjelasan hdi hatas hdapat hditarik hkesimpuan hbahwa 

hkurikulum hmerupakan hrangkaian hrencana hdan hprogram hpembelajaran hyang 

hdirancang huntuk hmencapai htujuan hpendidikan htertentu. hIa hmencakup 

hberbagai hmata hpelajaran, hmetode hpengajaran, hserta hmateri hyang hharus 

hdipelajari holeh hpeserta hdidik hdalam hsuatu hperiode hwaktu htertentu. hDengan  

hmenyusun hkurikulum hsecara hsistematis, hlembaga hpendidikan hdapat 

hmemastikan hbahwa hproses hbelajar hmengajar hberlangsung hterstruktur hdan 

hefektif, hserta hmendukung hpengembangan hpengetahuan hdan hketerampilan 

hpeserta hdidik hsesuai hdengan hstandar hyang hditetapkan. 

 

C. Kajian htentang hKurikulum hMerdeka 

1. Pengertian hKurikulum hMerdeka 

Kurikulum hMerdeka hadalah hsebuah hinisiatif hpendidikan hyang 

hbertujuan huntuk hmemberikan hkemerdekaan hkepada hinstitusi hpendidikan 

hdalam hmengembangkan hkurikulum hmereka hsendiri, hyang hsesuai hdengan 

hkebutuhan hlokal, hbudaya, hdan hkonteks hmasyarakat htempat hmereka 

hberada. hSalah hsatu htujuannya hadalah huntuk hmembebaskan hpendidikan 

hdari hstandar hnasional hyang hkaku hdan hmemberikan hfleksibilitas hkepada 

hsekolah huntuk hmenyesuaikan hkurikulum hdengan hkarakteristik hpeserta 

hdidik hserta htantangan hyang hdihadapi holeh hkomunitas hlokal hmereka. 

hKurikulum hMerdeka hberpotensi hmeningkatkan hrelevansi hdan hefektivitas 

hpembelajaran hdengan hmemperhatikan hkebutuhan hunik hsetiap hlingkungan 

hpendidikan. 

Kurikulum hMerdeka hjuga hmemungkinkan hpendidik huntuk 

hmemperkenalkan hpendekatan hpembelajaran hyang hinovatif hdan hberbasis 

hpada hkebutuhan hpeserta hdidik h. hHal hini hmembuka hruang hbagi heksperimen 

hpendidikan hyang hlebih hkreatif, htermasuk hpenggunaan hteknologi 

hinformasi hdan hkomunikasi, hpembelajaran hberbasis hproyek, hdan hmetode 
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hpembelajaran haktif hlainnya hyang hdapat hmeningkatkan hketerlibatan 

hpeserta hdidik hdan hmemperkuat hpemahaman hmereka hterhadap hmateri 

hpelajaran. hPutri hSayekti h& hAlhamidiyah hJakarta, h(2022) 

hmengungkapkan bahwa hsetiap hpeserta hdidik hmemiliki hkeahliannya hpada 

hbidangnya hmasing-masing, hdengan hbegitu hpeserta hdidik hdibebaskan 

hdalam hmencari hataupun hmemilih hbidang hapa hsaja hyang hdisukai. hPada 

hkurikulum hmerdeka hbelajar, hpeserta hdidik hdiberikan hkesempatan hguna 

hmengembangkan hpotensi hyang hada hpada hdirinyanya. 

Tantangan hdalam himplementasi hKurikulum hMerdeka hjuga hperlu 

hdiperhatikan. hSalah hsatu hmasalahnya hadalah hperlunya hpelatihan hyang 

hmemadai hbagi hpendidik huntuk hmengembangkan hkurikulum hyang hsesuai 

hdengan hprinsip-prinsip hKurikulum hMerdeka hdan hmemanfaatkan 

hkebebasan hyang hdiberikan hdengan hbaik. hSelain hitu, hpengawasan hdan  

hevaluasi hberkualitas hdiperlukan huntuk hmemastikan hbahwa hkurikulum 

hyang hdikembangkan htetap hmemenuhi hstandar hpendidikan hyang 

hdiperlukan hdan hmencapai htujuan hpembelajaran hyang hdiinginkan. 

Peran hkomunitas hlokal hjuga hpenting hdalam hkesuksesan 

hKurikulum hMerdeka. hPelibatan horang htua, hpemimpin hmasyarakat, hdan 

hpemangku hkepentingan hlainnya hdalam hproses hpengembangan 

hkurikulum, hdapat hmemastikan hbahwa hkurikulum hmencerminkan hnilai-

nilai hdan hkebutuhan hkomunitas hsecara hkeseluruhan. hKolaborasi hantara 

hsekolah, hpemerintah hdaerah, hdan hberbagai hpihak hterkait hjuga hdiperlukan 

huntuk hmendukung himplementasi hyang hberhasil hdari hKurikulum 

hMerdeka. 

Kurikulum hmerdeka hmenekankan hpada hpembentukan hkarakter 

hpeserta hdidik hyang hsesuai hdengan hprofil hpelajar hpancasila. hDalam hrangka 

hmendukung htercapainya hprofil hpelajar hpancasila, hpemerintah hmerancang 

hprojek hsupaya hpeserta hdidik htidak hhanya hmengetahui hpengetahuan hhanya 

hdengan hmembaca, hakan htetapi hmengalaminya hsendiri. hKurikulum 

hmerdeka hbelajar hdiadakan hguna hmendorong hpeserta hdidik hdalam 

hpengembangan hdirinya, hdimana hdengan hmembentuk hsikap hpeduli 
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hterhadap hlingkungan hyang hada hdisekitarnya, hserta hmendorong 

hkepercayaan hdirinya hsupaya hmudah hberadaptasi hdengan hlingkungan 

hsekitarnya h(Daga, h2021). hKurikulum hmerdeka hbelajar hdikembangkan 

hguna hmencetak hgenerasi hmilineal huntuk hmemahami hmateri hyang 

hdiajarkan hdengan hcepat, hserta hbukan hhanya hpandai hmengingat hmateri 

hyang hsudah hdipelajari. 

Kurikulum hmerdeka hbelajar hmenanamkan hnilai hPancasila hserta 

hBhineka hTunggal hika hdalam hmemfokuskan hpenilaian hkarakteristik huntuk 

hmemperbaiki hmutu hpendidikan hsesuai hdengan hperkembangan hzaman 

h(Vhalery het hal., h2022). hSejalan hdengan hbeberapa hpendapat hahli hdiatas, 

hmaka hdapat hdisimpulkan hbahwa hkurikulum hmerdeka hbelajar hdibuat 

huntuk hmendukung hpeserta hdidik hdalam hmemahami hdan hmengetahui 

hminat hdan hbakat hyang hada hpada hdirinya. hPada hkurikulum hmerdeka hpeserta 

hdidik hdapat hlebih hfokus hterhadap hmateri hyang hdipelajari hsesuai hdengan 

hfasenya hmasing-masing hserta hlebih hmenanamkan hnilai hPancasila hdengan 

hbegitu hproses hpembelajaran hakan hlebih hmendalam, hbermakna, htidak 

hterburu-buru, hdan hmenyenangkan. 

Kurikulum hMerdeka hmenawarkan hpotensi hbesar huntuk 

hmeningkatkan hrelevansi, hfleksibilitas, hdan hkualitas hpendidikan. hNamun, 

huntuk hberhasil, hdiperlukan hkomitmen hyang hkuat hdari hsemua hpihak 

hterkait, htermasuk hpendidik, hpemerintah, hdan hmasyarakat hsecara 

hkeseluruhan, hserta hsistem hpendidikan hyang hmendukung hdan 

hmemfasilitasi himplementasi hyang hefektif hdari hpendekatan hini. 

 

2. Tujuan hKurikulum hMerdeka 

Kurikulum hMerdeka hbertujuan huntuk hmemberikan hkebebasan 

hkepada hlembaga hpendidikan hdalam hmengembangkan hkurikulum hmereka 

hsendiri, hyang hsesuai hdengan hkebutuhan, hnilai, hdan hkonteks hlokal hdi hmana 

hmereka hberada. hSalah hsatu htujuan hutamanya hadalah huntuk hmenghapuskan 

hpendekatan hpendidikan hyang hbersifat hsatu hukuran hcocok huntuk hsemua 

hdan hmemberikan hruang hkepada hsekolah huntuk hmenyesuaikan 
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hpendekatan hpembelajaran hmereka hdengan hkarakteristik hunik hpeserta 

hdidik hdan htantangan hyang hdihadapi holeh hkomunitas htempat hmereka 

hberada. hDengan hdemikian, hKurikulum hMerdeka hbertujuan huntuk 

hmeningkatkan hrelevansi hpembelajaran hdengan hmemastikan hbahwa hisi 

hkurikulum hdan hmetode hpembelajaran hmemperhitungkan hkebutuhan 

haktual hpeserta hdidik hdan hkeadaan hlokal hmereka. 

Tujuan hKurikulum hMerdeka yang lain hadalah huntuk hmemfasilitasi 

hpengembangan hketerampilan hdan hkompetensi hyang hrelevan hdengan 

hkebutuhan habad hke-21, hseperti hketerampilan hberpikir hkritis, hkreatif, 

hkomunikasi, hdan hkolaborasi. hDengan hmemberikan hkebebasan hkepada 

hlembaga hpendidikan huntuk hmenyesuaikan hkurikulum hmereka, 

hdiharapkan hbahwa hpendidikan hakan hmenjadi hlebih hresponsif hterhadap 

hperubahan hsosial, hekonomi, hdan hteknologi hyang hterus hberkembang. 

hMenurut h(Ruaya het hal., h2022) htujuan hmerdeka hbelajar huntuk hmemotivasi 

hpeserta hdidik hagar hdapat hmemahami hpembelajaran hdengan hbaik hyang 

hdiberikan holeh hguru hdalam hmenghadapi hpendidikan. 

Kurikulum hMerdeka hjuga hbertujuan huntuk hmempromosikan 

hinklusivitas hdalam hpendidikan, hdengan hmemastikan hbahwa hkurikulum 

hdan hmetode hpembelajaran hyang hdikembangkan hmemperhitungkan 

hkeberagaman hpeserta hdidik h, htermasuk hkebutuhan hpeserta hdidik hdengan 

hkebutuhan hkhusus hatau hlatar hbelakang hsosial-ekonomi hyang hberagam. 

hDengan hmemberikan hkebebasan hkepada hsekolah huntuk hmerancang 

hkurikulum hmereka hsendiri, hdiharapkan hbahwa hpendekatan hpembelajaran 

hyang hlebih hinklusif hdapat hdiadopsi. hSelain hitu, htujuan hKurikulum 

hMerdeka hadalah huntuk hmeningkatkan hkualitas hpendidikan hdengan 

hmemberikan hruang hkepada hlembaga hpendidikan huntuk hmengadopsi 

hpendekatan hpembelajaran hyang hinovatif, hmenyesuaikan hkurikulum 

hmereka hdengan hperkembangan hterkini hdalam hbidang hpendidikan, hserta 

hmemanfaatkan hteknologi hinformasi hdan hkomunikasi hsecara hefektif 

hdalam hproses hpembelajaran. 
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Kurikulum hMerdeka hialah hkonsep hbelajar hyang hberlandaskan 

hiklim hbelajar hyang hmenyenangkan. hSelain hiklim hlingkungan hbelajar hyang 

hramah, hprogram hini hjuga hmempunyai htujuan huntuk hmembawa hkembali 

hperaturan hpendidikan hdari hpemerintah. hDalam hperaturan hperundang-

undangan hmenjamin hkebebasan hsekolah hdalam hmengadakan hpenilaian 

hdan hpenerapan hkurikulum hsesuai hdengan hkondisi hsekitar. hMerdeka 

hbelajar hdibuat huntuk hmemenuhi hkebutuhan hpeningkatan hsumber hdaya 

hmanusia hdalam hmenghadapi hera hrevolusi hindustri h4.0. h(Sherly het hal., 

h2021,). hDengan hmemberikan hkeleluasan hbagi hguru hdan hpeserta hdidik h, 

hdiharapkan hmampu hmenghasilkan hinovasi, hkemandirian hdan hkreativitas. 

hHal hini hperlu hdipelopori holeh hpergerakan hguru hsebagai hkomponen 

hpenting hdalam hsuatu hpembelajaran. hTercapainya htujuan hpembelajaran hini 

hjuga hdipengaruhi holeh hkurikulum hmerdeka hbelajar hyakni hpenguatan 

hprofil hpelajar hPancasila, hhal hini hsangat hmempengaruhi hmotivasi hbelajar 

hpeserta hdidik, hsebab hmampu hmeningkatkan hkeaktifan hbelajar hmelalui 

hproses hdiskusi h(Hendrowati, h2022). 

Beberapa huraian hpenjelasan di hatas hdapat hdisimpulkan hbahwa 

htujuan hKurikulum hMerdeka hadalah huntuk hmemberikan hkontrol hyang 

hlebih hbesar hkepada hkomunitas hlokal hdalam hpendidikan, hdengan  

hmelibatkan horang htua, hpemimpin hmasyarakat, hdan hpemangku 

hkepentingan hlainnya hdalam hproses hpengembangan hdan hevaluasi 

hkurikulum. hPendidikan hakan hlebih hsesuai hdengan hnilai-nilai, hkebutuhan, 

hdan haspirasi hmasyarakat htempat hsekolah hberada, hyang hpada hgilirannya 

hdapat hmeningkatkan hketerlibatan horang htua hdan hdukungan hkomunitas 

hsecara hkeseluruhan hterhadap hpendidikan. 

 

3. Pembelajaran hdalam hKurikulum hMerdeka 

Proses hpembelajaran hdalam hKurikulum hMerdeka hdidesain huntuk 

hmenciptakan hlingkungan hbelajar hyang hberfokus hpada hpengalaman 

hpeserta hdidik h, hketerlibatan haktif, hdan hpengembangan hketerampilan hyang 

hrelevan hdengan hkehidupan hnyata. hSalah hsatu hciri hutamanya hadalah 
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hpendekatan hpembelajaran hyang hberpusat hpada hpeserta hdidik h, hyang 

hmemungkinkan hpeserta hdidik huntuk hmenjadi hsubjek haktif hdalam hproses 

hpembelajaran hmereka. hIni hmencakup hpembelajaran hberbasis hproyek, 

hdiskusi hkelompok, hsimulasi, hdan hkegiatan hpraktis hlainnya hyang 

hmendorong hpartisipasi hpeserta hdidik hdan hpemahaman hyang hmendalam 

hterhadap hmateri hpelajaran. 

Guru di dalam kurikulum merdeka juga hberperan hsebagai 

hfasilitator hdan hpembimbing hdalam hproses hpembelajaran, hbukan hsekadar 

hpenyampai hinformasi. hMereka hmerancang hsituasi hbelajar hyang 

hmerangsang hdan hmenantang, hmemberikan humpan hbalik hyang 

hkonstruktif, hdan hmemfasilitasi hkolaborasi hantar hpeserta hdidik h. 

hPendekatan hini hbertujuan huntuk hmeningkatkan hmotivasi hintrinsik hpeserta 

hdidik h, hmemperkuat hkemandirian hbelajar, hdan hmengembangkan 

hketerampilan hmetakognitif. 

Pembelajaran hkurikulum hmerdeka hsangat hberbeda hdengan hproses 

hpembelajaran hsebelumnya hyang hlebih hbanyak hmenggunakan hmetode 

hceramah hdalam hpenilian hpeserta hdidik. hPembelajaran hkurikulum 

hmerdeka hlebih hmenetapkan hpembelajaran hmandiri, hpeserta hdidik hlebih 

haktif hdalam hkegiatan, hmengembangkan hsoft hskill hdasar hyang hdibutuhkan, 

hmengidentifikasi hsumber hdaya, hdan hmampu hmemberikan humpan hbalik 

hpada hpeserta hdidk hlainnya h(Robinson h& hPersky, h2020). 

Proses hpembelajaran hdalam hKurikulum hMerdeka hjuga 

hmengintegrasikan hteknologi hinformasi hdan hkomunikasi h(TIK) hsebagai 

halat hpembelajaran hyang hpenting. hGuru hmenggunakan hteknologi huntuk 

hmemfasilitasi hakses hpeserta hdidik hterhadap hsumber hdaya hpendidikan, 

hmenyediakan hkonten hpembelajaran hyang hberagam, hdan hmenciptakan 

hlingkungan hpembelajaran hyang hinteraktif hdan hberkolaborasi. hSelain hitu, 

hpenggunaan hTIK hjuga hdapat hmembantu hmengatasi hbatasan hfisik hdan 

hgeografis hdalam hpembelajaran, hserta hmempersiapkan hpeserta hdidik 

huntuk hmenjadi hwarga hglobal hyang hterhubung hdan hberadaptasi hdengan 

hperkembangan hteknologi. 
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Evaluasi hpembelajaran dalam kurikulum merdeka htidak hhanya 

hberfokus hpada hpencapaian hakademis hpeserta hdidik h, htetapi hjuga hpada 

hpengembangan hketerampilan, hsikap, hdan hnilai-nilai hyang hdiharapkan. 

hSelain hujian htertulis, hmetode hevaluasi hdapat hmencakup hpenugasan  

hproyek, hportofolio, hpenilaian hsejawat, hdan hpenilaian hkinerja, hyang 

hmemungkinkan hpeserta hdidik huntuk hmenunjukkan hpemahaman hmereka 

hsecara hmenyeluruh hdan hterintegrasi. hPendekatan hevaluasi hyang hholistik 

hini hbertujuan huntuk hmemberikan hgambaran hyang hlebih hlengkap htentang 

hkemajuan hpeserta hdidik hdan hmemfasilitasi hpembelajaran hyang  

hberkelanjutan. 

Proses hpembelajaran hdalam hKurikulum hMerdeka hjuga 

hmemperhatikan hkebutuhan hkhusus hpeserta hdidik hdan hmendorong 

hinklusivitas. hDengan hmemperhatikan hkeragaman hindividual hpeserta 

hdidik h, htermasuk hkebutuhan hkhusus, hlatar hbelakang hsosial-ekonomi, hdan 

hgaya hbelajar hyang hberbeda, hproses hpembelajaran hdirancang huntuk 

hmemastikan hbahwa hsetiap hpeserta hdidik hmendapatkan hdukungan hyang 

hmereka hperlukan huntuk hmencapai hpotensi hmaksimal hmereka. hIni 

hmelibatkan hdiferensiasi hinstruksi, hpenyediaan haksesibilitas hfisik hdan 

hdigital, hserta hkolaborasi hdengan hspesialis hpendidikan huntuk 

hmenyediakan hlayanan hpendukung hyang hdiperlukan. hDengan hdemikian, 

hKurikulum hMerdeka hbertujuan huntuk hmenciptakan hlingkungan 

hpembelajaran hyang hinklusif, hadil, hdan hbermakna hbagi hsemua hpeserta 

hdidik h. 

Kurikulum hMerdeka hyang hdiperkenalkan holeh hpemerintah 

hIndonesia, hbertujuan huntuk hmemberikan hkebebasan hdan hfleksibilitas 

hlebih hdalam hproses hpembelajaran, hmenempatkan hkebutuhan hdan hpotensi 

hpeserta hdidik hsebagai hpusat hperhatian. hKurikulum hini hdirancang huntuk 

hmenciptakan hlingkungan hbelajar hyang hlebih hdinamis hdan hrelevan, hdengan 

hmengurangi hbeban hadministratif hbagi hguru hdan hmemberikan hruang huntuk 

hmetode hpengajaran hyang hlebih hinovatif. hPendekatan hini hdiharapkan hdapat 

hmenghasilkan hgenerasi hyang hlebih hkreatif, hkritis, hdan hsiap hmenghadapi 
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htantangan hglobal. hDengan hKurikulum hMerdeka, hsistem hpendidikan 

hIndonesia hbergerak hmenuju hparadigma hbaru hyang hlebih hadaptif hdan 

hresponsif hterhadap hperkembangan hzaman. 

Berbagai penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kurikulum Merdeka merupakan langkah maju dalam pendidikan 

Indonesia, berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter 

siswa. Kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan generasi masa 

depan yang kreatif, kritis dan kolaboratif. Dengan memadukan 

pengetahuan dan keterampilan, siswa didorong untuk menghadapi 

tantangan global dan lokal. Kurikulum ini juga menekankan 

pentingnya fleksibilitas, adaptabilitas dan keberlanjutan dalam proses 

belajar mengajar. 

 

D. Kajian htentang hProjek hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila h(P5) 

1. Pengertian hProfil hPelajar hPancasila 

Pancasila hadalah hdasar hnegara hRepublik hIndonesia. hSemua hwarga 

hnegara hdiwajibkan hmemahami hdan hmengamalkan hPancasila hserta 

hmenjadikan hPancasila hsebagai hpegangan hhidup. hDalam hproses 

hpembelajaran, hPancasila htidak hsebatas hpada hkonteks hpengetahuan hbelaka, 

hnamun hharus hsampai hpada hbagaimana hmengaplikasikan hdalam hkehidupan 

hyang hnyata h(Dyah hM. hSulistyati, h2021: h2). hPendidikan hdi hIndonesia 

hsemestinya hmengarah hpada hterwujudnya hpelajar hyang hmampu hberpikir hkritis, 

hkomprehensif, hdan hbangga hdengan hjati hdirinya hsebagai hanak hIndonesia. 

hKarakteristik hPelajar hIndonesia hadalah hpelajar hsepanjang hhayat hyang 

hmemiliki hkompetensi hglobal hdan hberperilaku hsesuai hnorma-norma hPancasila. 

Profil hPelajar hPancasila hdalam hpendidikan hdi hIndonesia hdijabarkan hke 

hdalam henam hdimensi hsebagai hberikut: h(1) hberiman, hbertakwa hkepada hTuhan 

hYang hMaha hEsa hdan hberakhlak hmulia; h(2) hmandiri; h(3) hbergotong-royong; 

h(4) hberkebinekaan hglobal; h(5) hbernalar hkritis; hdan h(6) hkreatif. hProfil hPelajar 

hPancasila hdapat hdijadikan hpegangan hbagi hseluruh hpemangku hkepentingan, 

hterutama hguru hserta hpelajar, hdalam hmenjalankan hproses hpembelajaran. 
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hKeenam hdimensi htersebut hjuga hperlu hdilihat hsebagai hsatu hkesatuan hyang htidak 

hterpisahkan, hsebagaimana hyang hdiilustrasikan hdalam hgambar hberikut hini. 

 

 

 

 

 

Gambar h2.1. hEnam hDimensi hProfil hPelajar hPancasila 

Keenam hdimensi hyang hdisebutkan hdi hatas hhendaknya hterintegrasi hke 

hdalam hsemua haspek hpembelajaran hsehingga hmemengaruhi hdan hterlihat hbaik 

hdalam htingkah hlaku hanak hmaupun hguru. hUpaya huntuk hmembumikan hmuatan 

hnilai-nilai hluhur htersebut hpada hanak husia hdini hmerupakan htantangan 

htersendiri. hKreativitas hguru hsangat hdibutuhkan huntuk hmengemas hkegiatan 

hpembelajaran hyang hmenarik, hmenyenangkan, hterintegrasi hdengan hkehidupan 

hnyata hdan hlingkungan hsekitarnya. hSeperti hyang hdiungkapkan holeh hKi hHadjar 

hDewantara hbahwa hmempelajari hpengetahuan hsaja htidak hcukup, hpelajar hperlu 

hmenggunakan hpengetahuan htersebut hdalam hkehidupan hnyata. hContoh hdalam 

hkehidupan hsehari-hari, hmisalnya hanak hberdoa hsebelum hmakan, hterbiasa 

hmengucapkan hsalam, hberani hmengungkapkan hpendapat, hbisa hbekerja hsama, 

htidak hmemilih-milih hteman, hbangga hdengan hjati hdirinya, hbertanggung hjawab  

hmembereskan hmainan hsetelah hmain, hsuka htantangan, hdan htidak hmudah 
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hmenyerah. hKompetensi hprofil hpelajar hmemperhatikan hfaktor hinternal hyang  

hberkaitan hdengan hjati hdiri, hideologi, hdan hcita-cita hbangsa hIndonesia, hserta 

hfaktor heksternal hyang hberkaitan hdengan hkonteks hkehidupan hdan htantangan 

hbangsa hIndonesia hdi hAbad hke-21 hyang hsedang hmenghadapi hmasa hrevolusi 

hindustri h4.0 h(Ahmad hZamroni, h2022: h2). 

Profil hPelajar hPancasila hadalah hkarakter hdan hkemampuan hyang 

hdibangun hdalam hkeseharian hdan hdihidupkan hdalam hdiri hsetiap hindividu 

hpeserta hdidik hmelalui hbudaya hsatuan hpendidikan, hpembelajaran 

hintrakurikuler, hprojek hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila, hdan 

hekstrakurikuler. 

2. Pengertian htentang hProjek hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila 

Projek hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila hadalah hpembelajaran hlintas 

hdisiplin hilmu hdalam hmengamati hdan hmemikirkan hsolusi hterhadap 

hpermasalahan hdi hlingkungan hsekitar huntuk hmenguatkan hberbagai 

hkompetensi hdalam hProfil hPelajar hPancasila h(Rizky hSatria, h2022:5). hProjek 

hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila hmerupakan hkegiatan hkokurikuler hberbasis 

hprojek hyang hdirancang huntuk hmenguatkan hupaya hpencapaian hkompetensi 

hdan hkarakter hsesuai hdengan hprofil hpelajar hPancasila hyang hdisusun 

hberdasarkan hStandar hKompetensi hLulusan. hPelaksanaan hprojek hpenguatan 

hprofil hpelajar hPancasila hdilakukan hsecara hfleksibel hdari hsegi hmuatan, 

hkegiatan, hdan hwaktu hpelaksanaan. 

Projek hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila hdirancang hterpisah hdari 

hintrakurikuler. hTujuan, hmuatan, hdan hkegiatan hpembelajaran hprojek htidak 

hharus hdikaitkan hdengan htujuan hdan hmateri hpelajaran hintrakurikuler. hSatuan 

hpendidikan hdapat hmelibatkan hmasyarakat hdan/atau hdunia hkerja huntuk 

hmerancang hdan hmenyelenggarakan hprojek hpenguatan hprofil hpelajar 

hPancasila. hPendidik hdapat htetap hmelaksanakan hpembelajaran hberbasis hprojek  

hdi hkegiatan hmata hpelajaran h(intrakurikuler). hPembelajaran hberbasis hprojek hdi 

hintrakurikuler hbertujuan hmencapai hCapaian hPembelajaran h(CP), hsementara 

hprojek hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila hbertujuan hmencapai hkompetensi 

hprofil hpelajar hPancasila. 
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3. Prinsip-Prinsip hProjek hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila 

Prinsip-Prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

merupakan landasan penting dalam membentuk karakter dan kompetensi 

siswa di Indonesia sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak hanya 

fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan sikap, moral, 

dan keterampilan sosial siswa. Peserta didik diharapkan dapat menjadi 

individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, kreatif, dan bernalar kritis. Prinsip-prinsip 

tersebut dirancang untuk memperkuat peran pendidikan dalam membentuk 

generasi yang siap menghadapi tantangan global namun tetap berpijak 

pada nilai-nilai budaya dan ideologi bangsa. Prinsip-prinsip hProjek 

hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel h2.1. h 

Alur hPerkembangan hDimensi hBeriman, hBertakwa hKepada hTuhan hYang hMaha 

hEsa, hDan hBerakhlak hMulia hElemen hAkhlak hKepada hAlam hSub hElemen 

hMenjaga hLingkungan hAlam hSekitar 

 

No Prinsip-prinsip P5 Penjelasan 

1. Holistik Holistik hbermakna hmemandang 

hsesuatu hsecara hutuh hdan hmenyeluruh, 

htidak hparsial hatau hterpisah-pisah.  Cara 

hpandang hholistik hjuga hmendorong 

hkita huntuk hdapat hmelihat hkoneksi 

hyang hbermakna hantar hkomponen 

hdalam hpelaksanaan hprojek hprofil, 

hseperti hpeserta hdidik, hpendidik, 

hsatuan hpendidikan, hmasyarakat, hdan 

hrealitas hkehidupan hsehari-hari. 
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2. Kontekstual Prinsip hkontekstual hberkaitan hdengan 

hupaya hmendasarkan hkegiatan 

hpembelajaran hpada hpengalaman 

hnyata hyang hdihadapi hdalam 

hkeseharian. hPrinsip hini hmendorong 

hpendidik hdan hpeserta hdidik huntuk 

hdapat hmenjadikan hlingkungan hsekitar 

hdan hrealitas hkehidupan hsehari-hari 

hsebagai hbahan hutama hpembelajaran. 

3. Berpusat pada peserta didik Prinsip hberpusat hpada hpeserta hdidik 

hberkaitan hdengan hskema 

hpembelajaran hyang hmendorong 

hpeserta hdidik huntuk hmenjadi hsubjek 

hpembelajaran hyang haktif hmengelola 

hproses hbelajarnya hsecara hmandiri, 

htermasuk hmemiliki hkesempatan 

hmemilih hdan hmengusulkan htopic 

hprojek hprofil hsesuai hminatnya. 

hPendidik hdiharapkan hdapat 

hmengurangi hperan hsebagai haktor 

hutama hkegiatan hbelajar hmengajar 

hyang hmenjelaskan hbanyak hmateri hdan 

hmemberikan hbanyak hinstruksi. 

4. Eksploratif Prinsip heksploratif hberkaitan hdengan 

hsemangat huntuk hmembuka hruang 

hyang hlebar hbagi hproses 

hpengembangan hdiri hdan hinkuiri, hbaik 

hterstruktur hmaupun hbebas. hProjek 

hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila 

htidak hberada hdalam hstruktur 

Analisis Implementasi Projek..., A.Arif Yuliyanto, Program Pascasarjana UMP, 2024



 
 

34 
 

hintrakurikuler hyang hterkait hdengan 

hberbagai hskema hformal hpengaturan  

hmata hpelajaran. 

 

4. Manfaat hProjek hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila 

Projek hpenguatan hprofil hpelajar hPancasila hmemberikan hruang hbagi hsemua 

hkomunitas hsatuan hpendidikan huntuk hdapat hmempraktikkan hdan hmengamalkan 

hprofil hpelajar hPancasila h(Rizky hSatria, h2022:10). hAdapun hmanfaat hprojek 

hpenguatan hprofil hpelajar hpancasila hadalah hsebagai hberikut: 

a. Untuk hSatuan hPendidikan 
1) Menjadikan hsatuan hpendidikan hsebagai hsebuah hekosistem hyang hterbuka 

huntuk hpartisipasi hdan hketerlibatan hmasyarakat. 
2) Menjadikan hsatuan hpendidikan hsebagai horganisasi hpembelajaran hyang 

hberkontribusi hkepada hlingkungan hdan hkomunitas hdi hsekitarnya. 
b. Untuk hPendidik 

1) Memberi hruang hdan hwaktu huntuk hpeserta hdidik hmengembangkan 

hkompetensi hdan hmemperkuat hkarakter hdan hprofil hpelajar hPancasila. 
2) Merencanakan hproses hpembelajaran hprojek hprofil hdengan htujuan hakhir 

hyang hjelas. 
3) Mengembangkan hkompetensi hsebagai hpendidik hyang hterbuka huntuk 

hberkolaborasi hdengan hpendidik hdari hmata hpelajaran hlain huntuk 

hmemperkaya hhasil hpembelajaran. 
c. Untuk hPeserta hDidik 

1) Mengembangkan hkompetensi hdan hmemperkuat hkarakter hprofil hpelajar 

hPancasila huntuk hmenghadapi htantangan hdunia hyang hsemakin hkompleks. 
2) Mengasah hinisiatif hdan hpartisipasi huntuk hmerencanakan hpembelajaran 

hsecara haktif hdan hberkelanjutan. 
3) Mengembangkan hketerampilan, hsikap, hdan hpengetahuan hyang 

hdibutuhkan hdalam hmengerjakan hprojek hpada hperiode hwaktu htertentu. 
4) Melatih hkemampuan hpemecahan hmasalah hdalam hberagam hsituasi 

hbelajar. 
5) Memperlihatkan htanggung hjawab hdan hkepedulian hterhadap hisu hdi 

hlingkungan hsekitar hsebagai hsalah hsatu hbentuk hhasil hbelajar. 
6) Mengasah hdaya hbelajar hdan hkepemimpinan hpeserta hdidik hdalam hproses 

hpembelajaran. 
 

Berbagai penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan inisiatif strategis 

pemerintah untuk menciptakan generasi emas Indonesia. Projek ini 

berfokus pada pengembangan enam profil pelajar ideal yang 
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mencerminkan nilai-nilai Pancasila, yaitu: beriman, berkebinekaan, 

berbudipekerti, berkemampuan, berkomunikasi efektif dan berkontribusi 

pada masyarakat. Dengan pendekatan holistik dan integratif, projek ini 

bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya berkompetensi tinggi tetapi juga berakhlak baik dan 

peduli terhadap masyarakat. 

 

E. Kajian htentang hSub hElemen hMenjaga hLingkungan hAlam hSekitar 

Pelajar hIndonesia hyang hberiman, hbertakwa hkepada hTuhan hYME, hdan 

hberakhlak hmulia hadalah hpelajar hyang hberakhlak hdalam hhubungannya hdengan 

hTuhan hYang hMaha hEsa. hIa hmemahami hajaran hagama hdan hkepercayaannya hserta 

hmenerapkan hpemahaman htersebut hdalam hkehidupannya hsehari-hari. hAda hlima 

helemen hkunci hberiman, hbertakwa hDimensi, hElemen, hdan hSubelemen hProfil 

hPelajar hPancasila hpada hKurikulum hMerdeka hkepada hTuhan hYME, hdan hberakhlak 

hmulia: h(a) hakhlak hberagama; h(b) hakhlak hpribadi; h(c) hakhlak hkepada hmanusia; h(d) 

hakhlak hkepada halam; hdan h(e) hakhlak hbernegara. 

a. Akhlak hberagama 

Pelajar hPancasila hmengenal hsifat-sifat hTuhan hdan hmenghayati hbahwa 

hinti hdari hsifatsifat- hNya hadalah hkasih hdan hsayang. hIa hjuga hsadar hbahwa hdirinya 

hadalah hmakhluk hyang hmendapatkan hamanah hdari hTuhan hsebagai hpemimpin 

hdi hmuka hbumi hyang hmempunyai htanggung hjawab huntuk hmengasihi hdan 

hmenyayangi hdirinya, hsesame hmanusia hdan halam, hserta hmenjalankan hperintah 

hdan hmenjauhi hlarangan-Nya. h 

Pelajar hPancasila hsenantiasa hmenghayati hdan hmencerminkan hsifat-

sifat hIlahi htersebut hdalam hperilakunya hdi hkehidupan hsehari-hari. hPenghayatan 

hatas hsifat-sifat hTuhan hini hjuga hmenjadi hlandasan hdalam hpelaksanaan hritual 

hibadah hatau hsembahyang hsepanjang hhayat. hPelajar hPancasila hjuga haktif 

hmengikuti hacara-acara hkeagamaan hdan hia hterus hmengeksplorasi hguna 

hmemahami hsecara hmendalam hajaran, hsimbol, hkesakralan, hstruktur 

hkeagamaan, hsejarah, htokoh hpenting hdalam hagama hdan hkepercayaannya hserta 

hkontribusi hhal-hal htersebut hbagi hperadaban hdunia. 
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b. Akhlak hpribadi 

Akhlak hyang hmulia hdiwujudkan hdalam hrasa hsayang hdan hperhatian 

hpelajar hkepada hdirinya hsendiri. hIa hmenyadari hbahwa hmenjaga hkesejahteraan 

hdirinya hpenting hdilakukan hbersamaan hdengan hmenjaga horang hlain hdan 

hmerawat hlingkungan hsekitarnya. hRasa hsayang, hpeduli, hhormat, hdan 

hmenghargai hdiri hsendiri hterwujud hdalam hsikap hintegritas, hyakni 

hmenampilkan htindakan hyang hkonsisten hdengan hapa hyang hdikatakan hdan 

hdipikirkan. hKarena hmenjaga hkehormatan hdirinya, h 

Pelajar hPancasila hbersikap hjujur, hadil, hrendah hhati, hbersikap hserta 

hberperilaku hdengan hpenuh hhormat. hIa hselalu hberupaya hmengembangkan hdan 

hmengintrospeksi hdiri hagar hmenjadi hpribadi hyang hlebih hbaik hsetiap hharinya. 

hSebagai hwujud hmerawat hdirinya, hPelajar hPancasila hjuga hsenantiasa hmenjaga 

hkesehatan hfisik, hmental, hdan hspiritualnya hdengan haktivitas holahraga, 

haktivitas hsosial, hdan haktivitas hibadah hsesuai hdengan hagama hdan hkepercayaan 

hmasing- hmasing. hKarena hkarakternya hini, hia hmenjadi horang hyang hselalu hdapat 

hdipercaya hdalam hperkataan, htindakan, hdan hpekerjaan, hserta hberkomitmen 

huntuk hsetia hpada hajaran hagama hdan hkepercayaannya hserta hnilai-nilai 

hkemanusiaan. hDimensi, hElemen, hdan hSubelemen hProfil hPelajar hPancasila 

hpada hKurikulum hMerdeka 

c. Akhlak hkepada hmanusia 

Pelajar hPancasila hmenyadari hbahwa hsemua hmanusia hsetara hdi 

hhadapan hTuhan. hAkhlak hmulianya hbukan hhanya htercermin hdalam hrasa 

hsayangnya hpada hdiri hsendiri htetapi hjuga hdalam hbudi hluhurnya hpada hsesama 

hmanusia. hDengan hdemikian hia hmengutamakan hpersamaan hdan hkemanusiaan 

hdi hatas hperbedaan hserta hmenghargai hperbedaan hyang hada hdengan horang hlain. 

hPelajar hPancasila hmengidentifikasi hpersamaan hdan hmenjadikannya hsebagai 

hpemersatu hketika hada hperdebatan hatau hkonflik. hIa hjuga hmendengarkan 

hdengan hbaik hpendapat hyang hberbeda hdari hpendapatnya, hmenghargainya, hdan 

hmenganalisisnya hsecara hkritis htanpa hmemaksakan hpendapatnya hsendiri. h 

Pelajar hPancasila hadalah hpelajar hyang hmoderat hdalam hberagama. hIa 

hmenghindari hpemahaman hkeagamaan hdan hkepercayaan hyang heksklusif hdan 
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hekstrim, hsehingga hia hmenolak hprasangka hburuk, hdiskriminasi, hintoleransi, 

hdan hkekerasan hterhadap hsesama hmanusia hbaik hkarena hperbedaan hras, 

hkepercayaan, hmaupun hagama. hPelajar hPancasila hbersusila, hbertoleransi hdan  

hmenghormati hpenganut hagama hdan hkepercayaan hlain. hIa hmenjaga hkerukunan 

hhidup hsesama humat hberagama, hmenghormati hkebebasan hmenjalankan hibadah 

hsesuai hdengan hagama hdan hkepercayaannya hmasing-masing, htidak 

hmemberikan hlabel hnegatif hpada hpenganut hagama hdan hkepercayaan hlain hdalam 

hbentuk hapapun, hserta htidak hmemaksakan hagama hdan hkepercayaannya hkepada 

horang hlain. H 

Pelajar hPancasila hjuga hsenantiasa hberempati, hpeduli, hmurah hhati hdan 

hwelas hasih hkepada horang hlain, hterutama hmereka hyang hlemah hatau htertindas. 

Pelajar Pancasila selalu hberupaya haktif hmenolong horang-orang hyang 

hmembutuhkan hdan hmencarikan hsolusi hterbaik huntuk hmendukung 

hkeberlangsungan hkehidupan hmereka. hPelajar hPancasila hjuga hsenantiasa 

hmengapresiasi hkelebihan horang hlain hdan hmendukung hmereka hdalam 

hmengembangkan hkelebihan hitu. 

d. Akhlak hkepada halam 

Pelajar hPancasila hmengejawantahkan hakhlak hmulianya hdalam 

htanggung hjawab, hrasa hsayang, hdan hpeduli hterhadap hlingkungan halam hsekitar. 

hPelajar hPancasila hmenyadari hbahwa hdirinya hadalah hsalah hsatu hdi hantara 

hbagian-bagian hdari hekosistem hbumi hyang hsaling hmempengaruhi. hIa hjuga 

hmenyadari hbahwa hsebagai hmanusia, hia hmengemban htugas hdalam hmenjaga 

hdan hmelestarikan halam hsebagai hciptaan hTuhan. hHal htersebut hmembuatnya 

hmenyadari hpentingnya hmerawat hlingkungan hsekitar hsehingga hia hmenjaga 

hagar halam hteta hlayak hdihuni holeh hseluruh hmakhluk hhidup hsaat hini hmaupun 

hgenerasi hmendatang. h 

Pelajar hPancasila htidak hmerusak hatau hmenyalahgunakan hlingkungan 

halam, hserta hmengambil hperan huntuk hmenghentikan hperilaku hyang hmerusak 

hdan hmenyalahgunakan hlingkungan halam. hPelajar hPancasila hjuga hsenantiasa 

hreflektif, hmemikirkan, hdan hmembangun hkesadaran htentang hkonsekuensi hatau 

hdampak hdari hperilakunya hterhadap hlingkungan halam. hKesadarannya hini 
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hmenjadi hdasar huntuk hmembiasakan hdiri hmenerapkan hgaya hhidup hpeduli 

hlingkungan, hsehingga hia hsecara haktif hberkontribusi huntuk hmenjaga 

hkelestarian hlingkungan. 

e. Akhlak hbernegara 

Pelajar hPancasila hmemahami hserta hmenunaikan hhak hdan 

hkewajibannya hsebagai hwarga hnegara hyang hbaik hserta hmenyadari hperannya 

hsebagai hwarga hnegara. hPelajar Pancasila hmenempatkan hkemanusiaan, 

hpersatuan, hkepentingan, hdan hkeselamatan hbangsa hdan hnegara hsebagai 

hkepentingan hbersama hdi hatas hkepentingan hpribadi. hAkhlak hpribadinya 

hmendorong h 

Pelajar hPancasila huntuk hpeduli hdan hmembantu hsesama, huntuk 

hbergotong-royong. hPelajar Pancasila hjuga hmengutamakan hmusyawarah 

hdalam hmengambil hkeputusan huntuk hkepentingan hbersama, hsebagai hdampak 

hdari hakhlak hpribadinya hdan hjuga hakhlaknya hterhadap hsesama. hKeimanan hdan 

hketakwaannya hjuga hmendorongnya huntuk haktif hmenghadirkan hkeadilan 

hsosial hbagi hseluruh hrakyat hIndonesia hsebagai hwujud hcinta hyang hdimilikinya 

huntuk hnegara. h 

Peduli hterhadap hlingkungan halam hsekitar hmerupakan hsalah hsatu hsub 

helemen hdari heleman hakhlak hkepada halam hyang hmerupakan hbagian hdari 

hdimensi hBeriman, hBertakwa hKepada hTuhan hYang hMaha hEsa, hdan hBerahlak 

hMulia hyaitu hakhlak hkepada halam. hSebagai hbagian hdari hlingkungannya, 

hPelajar hIndonesia hmengejawantahkan hakhlak hmulianya hdalam htanggung 

hjawab, hrasa hsayang hdan hpedulinya hterhadap hlingkungan halam hsekitar. hPelajar 

hIndonesia hmenyadari hbahwa hdirinya hadalah hsalah hsatu hdi hantara hbagian-

bagian hdari hekosistem hbumi hyang hsaling hmempengaruhi. hIa hjuga hmenyadari 

hbahwa hsebagai hmanusia, hia hmengemban htugas hdalam hmenjaga hdan 

hmelestarikan halam hsebagai hciptaan hTuhan h(Yogi hAnggraena, h2020:36). hHal 

htersebut hmembuatnya hmenyadari hpentingnya hmerawat hlingkungan 

hsekitarnya hsehingga hia hmenjaga hagar halam htetap hlayak hdihuni holeh hseluruh 

hmakhluk hhidup hsaat hini hmaupun hgenerasi hmendatang. hIa htidak hmerusak hatau 

hmenyalahgunakan hlingkungan halam, hserta hmengambil hperan huntuk 
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hmenghentikan hperilaku hyang hmerusak hdan hmenyalahgunakan hlingkungan 

halam. h 

Pelajar hIndonesia hjuga hsenantiasa hreflektif, hmemikirkan hdan 

hmembangun hkesadaran htentang hkonsekuensi hatau hdampak hdari hperilakunya 

hterhadap hlingkungan halam. hKesadarannya hini hmenjadi hdasar huntuk 

hmembiasakan hdiri hmenerapkan hgaya hhidup hpeduli hlingkungan, hsehingga hia 

hsecara haktif hberkontribusi huntuk hmenjaga hkelestarian hlingkungannya. Faktor 

hlingkungan hmerupakan hsalah hsatu hfactor hutama hyang hmemepngaruhi 

hperkembangan hkognitif hpeserta hdidik h(Ana hAndriani hdan hMuntohar, 

h2022:99). hAdapun halur hperkembangan hdimensi hberiman, hbertakwa hkepada 

hTuhan hYang hMaha hEsa, hdan hberakhlak hMulia helemen hakhlak hkepada halam 

hsub helemen hmenjaga hlingkungan halam hsekitar huntuk hpeserta hdidik hsekolah 

hdasar hadalah hsebagai hberikut. 

Tabel h2.2. h 

Alur hPerkembangan hDimensi hBeriman, hBertakwa hKepada hTuhan hYang hMaha 

hEsa, hDan hBerakhlak hMulia hElemen hAkhlak hKepada hAlam hSub hElemen 

hMenjaga hLingkungan hAlam hSekitar 

Sub-elemen 

Di hAkhir hFase hA 
(Kelas h1-2, husia h6-

8 
tahun) hpelajar 

Di hAkhir hFase hB 
(Kelas h3-4, husia 

8-10 htahun), 
pelajar 

Di hAkhir hFase hC 

h(Kelas 
5-6, husia h10-12 
tahun), hpelajar 

Menjaga 
Lingkungan hAlam 

hSekitar 

Membiasakan 
bersyukur hatas 
lingkungan halam 
sekitar hdan 

hberlatih 
untuk hmenjaganya 

Terbiasa hmemahami 
tindakan-tindakan 
yang hramah hdan htidak 
ramah hlingkungan 
serta hmembiasakan 
diri huntuk 

hberperilaku 
ramah hlingkungan 

Mewujudkan hrasa 
syukur hdengan hterbiasa 
berperilaku hramah 
lingkungan hdan 
memahami hakibat 
perbuatan htidak hramah 
lingkungan hdalam 
lingkup hkecil hmaupun 
besar. 

 

Berbagai penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Sub 

Elemen Menjaga Lingkungan Alam Sekitar merupakan komponen penting 

dalam pengembangan karakter peduli dan bertanggung jawab. Elemen ini 

Analisis Implementasi Projek..., A.Arif Yuliyanto, Program Pascasarjana UMP, 2024



 
 

40 
 

memfokuskan diri pada pengembangan kesadaran, pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan, menghemat sumber daya 

alam, melestarikan ekosistem dan mengurangi dampak lingkungan. 

Dengan demikian, siswa dapat menjadi agen perubahan positif yang 

berkontribusi pada kelestarian lingkungan dan masyarakat. 

 

F. Kajian htentang hBudaya hCinta hLingkungan 

Lingkungan hmerupakan hkesatuan hruang hdengan hsemua hbenda, hdaya, 

hkeadaan hdan hmakhluk hhidup htermasuk hmanusia hdan hperilakunya hyang 

hmempengaruhi halam, hkelangsungan hperikehidupan. hLingkungan hadalah hkeadaan 

hsekitar hyang hmempengaruhi hperkembangan hdan htingkah hlaku hmakhluk hhidup. 

hSegala hsesuatu hyang hada hdi hsekitar hmanusia hyang hmempengaruhi hperkembangan 

hkehidupan hmanusia hbaik hlangsung hmaupun htidak hlangsung hjuga hmerupakan 

hpengertian hlingkungan h(Sihadi hDarmo hWihardjo h& hHenita hRahmayanti, h2021:2). 

hLingkungan hadalah hjumlah hsemua hbenda hkondisi hyang hada hdalam hruang hyang hkita 

htempati hyang hmempengaruhi hkehidupan hkita. hSecara hteoritis hlingkungan htidak 

hterbatas hjumlahnya, holeh hkarena hmisalnya hmatahari hdan hbintang htermasuk hdi 

hdalamnya. H 

Secara hpraktis hkita hselalu hmemberi hbatas hpada hruang hlingkungan hitu. 

hMenurut hkebutuhan hkita hbatas hitu hdapat hditentukan holeh hfaktor halam hseperti 

hjurang, hsungai hatau hlaut, hfaktor hekonomi, hfaktor hpolitik hatau hfaktor hlain. hTingkah 

hlaku hmanusia hjuga hmerupakan hbagian hlingkungan hkita, holeh hkarena hitu 

hlingkungan hhidup hharus hdiartikan hsecara hluas, hyaitu htidak hsaja hlingkungan hfisik 

hdan hbiologi, hmelainkan hjuga hlingkungan hekonomi, hsosial hdan hbudaya. 

Menjaga hlingkungan hyang hsehat hadalah hsebuah htugas hyang hsangat 

hpenting hbagi hAnda hdan hsetiap hindividu hlainnya. hDengan hmenjaga hkondisi 

hlingkungan hyang hsehat hmaka hbias hdipastikan hAnda hakan hbisa hmewujudkan. hSehat 

hdapat hdiartikan hsebagai hsebuah hkondisi hdi hmana hkeadaan hyang hterbebas hdari 

hberbagai hpenyakit hdan hmeliputi hseluruh haspek hkehidupan hyang hada hdi hsekitarnya. 

hSehat hjuga htermasuk hdi hdalamnya hkesehatan hsecara hemosional hdan hspiritual. 
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hTidaklah hmudah huntuk hmenciptakan hkondisi hyang hsehat hkarena hada hbanyak hhal 

hyang hmenjadi hketerkaitan hantara hsatu hdengan hyang hlainnya. 

Ciri-ciri hlingkungan hsehat hdan htidak hsehat hharus hdiketahui hsebab 

hlingkungan hmerupakan hsalah hsatu hfaktor hpenting huntuk hkesehatan hmanusia. 

hLingkungan hmerupakan hkeadaan hyang hada hdi hsekitar hrumah, htidak hhanya hitu hsaja 

hlingkungan hyang hlebih hluas hmencakup hlingkungan htetangga hsekitar hrumah 

hbahkan hmencakup hlingkungan hsatu hdesa. hDiperlukan husaha hbersama-sama huntuk 

hmenciptakan hlingkungan hyang hsehat. hLingkungan hyang hsehat hsangat hpenting 

huntuk hmenciptakan hkesehatan, hketenangan hdan hjuga hkenyamanan hagar htidak 

hmemberikan hdampak hpencemaran hudara. hLingkungan hyang htidak hsehat hsangat 

htidak hbagus huntuk htumbuh hkembang hanak-anak hyang hada hdi hdalam hlingkungan 

htersebut. hLingkungan hyang htidak hsehat hjuga hmenyebabkan hwarga hyang htinggal hdi 

hlingkungan htersebut hmerasa htidak hnyaman htinggal hdi hlingkungan htersebut 

h((Sihadi hDarmo hWihardjo h& hHenita hRahmayanti, h2021:4). 

Masalah hkebersihan hlingkungan htentu htidak hterlepas hdari hperan 

hmasyarakat hdi hsuatu hlingkungan, htidak hterkecuali hdi hlingkungan hsekolah. 

hKebersihan hlingkungan hperlu hdijaga hdemi hterwujudnya hsua-sana hbelajar hyang 

hnyaman hdan hkondusif. hSangat htepat himbauan hyang hmengatakan, hpenciptaan 

hlingkungan hyang hbersih hdan hsehat hmerupakan hkewajiban hdan htanggung hja-wab 

hsemua hpihak. hLingkungan hyang hbersih hdan hasri hadalah hdambaan hsetiap horang. 

hLingkungan hyang hasri mampu menciptakan hsuasana hnyaman hdan 

hmenyenangkan. hKita dapat melihat hdi hsekitar hkita, hmasih hterdapat hwilayah hatau 

hlingkungan hyang htidak hdiperhatikan hkebersihan hdan hkeindahannya. 

Sasaran hpendidikan hlingkungan hhidup hadalah hterlaksananya hpendidikan 

hlingkungan hhidup hsehingga hdapat htercipta hkepedulian hdan hko-mitmen hmasyarakat 

hdalam hturut hmelindungi, hmelestarikan, hdan hmeningkatkan hkua-litas hlingkungan 

hhidup, hserta htercakupnya hseluruh hkelom-pok hmasyarakat, hbaik hdi hpedesaan hdan 

hperkotaan, htua hdan hmuda, hserta hlaki-laki hdan hperempuan hdi hseluruh hwila-yah 

hIndonesia. hTujuan hpendidikan hlingkungan hhidup hbagi hseluruh hrakyat hIndonesia 

hdapat hterwujud. Lingkungan hyang hbersih hdan hsehat htentunya hmenjadi hdambaan 

hsetiap hinstitusi hpen-didikan, hkapan hpun hdan hdi hmana hpun. hLingkungan hsekolah 
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hyang hbersih hdan hsehat hjuga hmencerminkan hkeberadaan hwarga hyang hada, hmulai 

hpeserta hdidik h, hguru, hstaf, hkaryawan, hunsur hpemimpin hsekolah, hsampai horang htua 

hpeserta hdidik h. 

Pendidikan lingkungan di sekolah hdapat dilakukan hmelalui hkerja hsama 

hyang hterprogram hdengan hbaik hantara hpihak hsekolah, horang htua, hserta hinstansi 

hterkait. hPembelajarannya hdilakukan hsecara hactive hlearning hdan hjoyfull hlearning hdi 

hluar hkelas. hPeserta hdidik hdiharapkan hmemiliki hkualitas hkeimanan hyang 

hmeningkat, hakhlak hmulia, hdan hkesadaran hlingkungan hyang hterwujud hmelalui 

hperilaku hramah hlingkungan huntuk hmeningkatkan hkualitas hhidup. 

Nilai-nilai hcinta hlingkungan hini hdiharapkan hterbentuk hmelalui 

hpembelajaran hpendi-dikan hlingkungan hhidup hyang hterintegrasi hke hsemua hmata 

hpelajaraan. hPendidikan hini hmerupakan hsistem hpembelajaran hyang hmenjadikan 

halam hdan hlingkungan hsekitarnya hsebagai hmedia hdan htema. hDi hSD hNegeri h01 hSlatri, 

hBudaya hCinta hLingkugan hdijadikan hsalah hsatu hprogram hguna hmendukung 

hterciptanya hlingkungan hsekolah hyang hbersih, hnyaman, hdan hasri. hBudaya hCinta 

hLingkugan hmerupakan hsebuah hprogram hyang hmenjadikan hlingkungan hsebagai 

hbasis hdalam hmenciptakan hdan hmengembangkan hlingkungan hyang hberkualitas 

hdengan hmelibatkan hpartisipasi hseluruh hwarga hsekolah. hDengan hmenjadikan 

hlingkungan hsekolah hsebagai hbasis hpembelajaran, hguru hdapat hmenanamkan hsikap 

hcinta hter-hadap hlingkungan. hIni hyang hakan hmenumbuh-kem-bangkan hbudaya 

hmengelola, hmemeli-hara, hdan hmelestarikan hling-kungan hhidup. 

Guru hdi lingkungan sekolah hberperan hdalam hmenanamkan hdan 

hmembentuk hkarakter hpeserta hdidik hterhadap hlingkungan hsekolah. hGuru hdapat 

hberperan hsebagai hpemrakarsa, hperencana, hpengelola, hdan hpelaksana hBudaya 

hCinta hLingkungan. hDalam hhal hini, htugas hsebagai hpemrakarsa, hperencana, hdan 

hpelaksana hBudaya hCinta hLingkungan hdiamanatkan hkepada hguru hmuatan 

hpelajaran hsebagai hkoordinator hkegiatan hP5 hdi hsekolah. 

Guru hsebagai hpemrakarsa hBudaya hCinta hLingkungan hberperan 

hmenyampaikan hide hdan hgagasan hkepada hpemimpin hsekolah, hmemperhatikan hdan 

hmempelajari hkondisi hlingkungan hsekolah, hmenentukan hperuntukan hlahan 

hsekolah, hserta hpengumpulan hdata hdan hinformasi hyang hdiperlukan huntuk 
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hmenyusun hrencana hdalam hpelaksanaan. hUntuk hmewujudkan hsekolah hyang 

hberwawasan hlingkungan, hdiharapkan htenaga hpendidik hdan htenaga hkependidikan 

hberperan haktif hmewujudkan hBudaya hCinta hLingkungan. huntuk hmewujudkan 

hterciptanya hlingkungan hsekolah hyang hberkualitas, hsejuk, hnyaman, hindah, hbersih, 

hdan hsehat. 

Dunia hpendidikan hharus hmenjawab hpermasalahan hdengan hmengajarkan 

hkepada hanak-anak htentang hpentingnya hmencintai hdan hmerawat hlingkungan hhidup. 

hTentu htidak hhanya hsekedar hmentransfer hilmu hatau hteori hsaja htetapi hmelakukan haksi 

hnyata, hseperti hmembuang hsampah hpada htempatnya, htidak hmenyisahkan hmakanan, 

hmengelompokkan hsampah horganik hdan hanorganik, hdan hmelakukan haksi 

hkampanye hlingkungan hhidup hkepada hmasyarakat. 

Tujuannya hagar hmasyarakat hsekitar hmelek hterhadap hpersoalan 

hlingkungan hhidup hdan hmelakukan haksi hsederhana hdi hlingkungan hrumah hataupun 

hsekitarnya. hTidak hdapat hdipungkiri hbahwa hpendidikan hformal hdi hsekolah 

hmerupakan hsalah hsatu htempat hyang hbaik huntuk hmenerapkan hbetapa hpentingnya 

hmenjaga hdan hmerawat hlingkungan. Hal hini hdipertegas hpernyataan h(Thanh h& hVan 

hToan, h2023) hyang hmenyatakan h“Building hawareness hof henvironmental 

hprotection hamong huniversity hstudents his hnecessary hnot honly hfor hthe hgoal hof 

hcomprehensive heducation hof hthe hfuture hgeneration hbut halso hfor hspreading 

hawareness hin hthe hcommunity habout henvironmental hprotection hto hbehave hcivilly 

hwith hthe henvironment”. 

Budaya hCinta hLingkungan hmerupakan hsebuah hprogram huntuk hmengajak 

hseluruh hwarga hsekolah hpeduli hdengan hlingkungan halam hsekitar. hBudaya hCinta 

hLingkungan hmenitikberatkan hpada hpencapaian hperubahan hsikap, hperilaku, hdan 

hpartisipasi hpeserta hdidik hterhadap hpermasalahan hdengan hlingkungan halam hsekitar. 

hPelaksanaan hprogram hBudaya hCinta hLingkungan hmenuntut htarget hpencapaian 

htiga hsukses hsesuai hdengan hpendapat hSuaedi h& hHammado hTantu h(2016:20) 

hsebagai hberikut: 

1. Sukses hkognitif; hdi hmana hpeserta hdidik hmampu hmengetahui hdan hmemahami 

hberbagai hpermasalahan hlingkungan hhidup hdan hkependudukan hserta hdampak-

dampaknya, hyang hmengancam hkeberlanjutan hkehidupan hdi hbumi. 
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2. Sukses hafektif; hdi hmana hpeserta hdidik hdapat hmenumbuhkan hdalam hdirinya 

hkesadaran, hsikap, hdan hperilaku, hserta hmembangkitkan hkeinginan 

hberpartisipasi haktif hdi hdalam hpemecahan hpermasalahan hlingkungan hhidup 

hdan hkependudukan. hPartisipasi hyang hdiharapkan hmuncul hdari hpeserta hdidik 

hPLH, hbaik hyang hbersifat husaha hpencegahan htimbulnya hmasalah, hmaupun 

hyang hbersifat husaha hpenanggulangan hmasalah hyang htelah htimbul. 

3. Sukses hpsikomotorik; hdi hmana hpeserta hdidik hdapat hmemiliki hketerampilan 

hyang hefektif hdan haplikatif, hdi hdalam hupaya hpencegahan hdan hpenanggulangan 

hterhadap hberbagai hpermasalahan hlingkungan hhidup hdan hkependudukan. 

Setiap hsekolah hharus hmampu hmenanamkan hbudaya hcinta hlingkungan. hAda 

hbeberapa hindikator hyang hharus hdicapai holeh hsekolah hdalam hrangka hmenanamkan 

hbudaya hcinta hlingkungan h(Pupuh hFathurrohman hdkk, h2024 h: h191 h) hberupa h: 
1. Pembiasaan hmemelihara hkebersihan hdan hkelestarian hlingkungan hsekolah 
2. Tersedia htempat hpembuangan hsampah hdan htempat hcuci htangan 
3. Menyediakan hkamar hmandi hdan hair hbersih 
4. Pembiasaan hhemat henergi 
5. Membuat hbiopori hdi harea hsekolah 
6. Membangun hsaluran hpembuangan hair hlimbah hdengan hbaik 
7. Melakukan hpembiasaan hmemisahkan hjenis hsampah horganik hdan hanorganik 
8. Penugasan hpembuatan hkompos hdari hsampah horganic 
9. Menyediakan hperalatan hkebersihan 

 

Selain hindikator hyang hharus hdicapai holeh hsekolah, hbudaya hcinta hlingkungan 

hjuga hharus hdidukung holeh hseluruh hwarga hsekolah. hPihak hyang hberperan hpenting 

hdalam hprogram hbudaya hcinta hlingkungan hyaitu hkepala hsekolah. hProgram hyang htelah 

hdiputuskan hharus hmampu hdirealisasikan hmelalui hguru hkelas huntuk hdiperkenalkan 

hkepada hpeserta hdidik. hOleh hkarena hitu, hada hbeberapa hindikator hyang hharus hdicapai 

holeh hsetiap hkelas hdalam hrangka hpenanaman hbudaya hcinta hlingkungan h(hPupuh 

hFathurrohman hdkk, h2024 h: h191 h) hdiantaranya hyaitu h: 
1. Memelihara hlingkungan hkelas 
2. Tersedia htempat hpembuangan hsampah hdi hdalam hkelas 
3. Pembiasaan hhemat henergi 
4. Memasang hstiker hperintah hmematikan hlampu hdan hmenutup hkran hair hpada hsetiap 

hruangan hapabila hselesai hdigunakan. 
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Penanaman hpendidikan hkarakter hpeduli hlingkungan hyang hdilakukan holeh 

hsekolah hharus hdisesuiakan hdengan hjenjang hpendidikan. hSetiap hjenjang hpendidikan 

hmemiliki hindikator hyang hberbeda hsesuai hdengan htahap hperkembangan hpeserta hdidik. 

hPada hsekolah hdasar hperkembangan hpeserta hdidik hdibagi hmenjadi h2 hyaitu hkelas hrendah 

hyang hterdiri hdari hkelas h1-3 hdan hkelas htinggi hyang hterdiri hdari hkelas h4-6 hyang hmemiliki 

hkarakteristik hyang hberbeda. hBagi hpeserta hdidik hkelas hrendah hyaitu hkelas h1-3 hterdapat 

hbeberapa hindikator hyang hharus hdicapai hdalam hpenanaman hpendidikan hkarakter 

hpeduli hlingkungan h(Daryanto hdkk, h2024 h: h150 h) hberupa h: 
1. Buang hair hbesar hdan hkecil hdi hWC 
2. Membuang hsampah hdi htempatnya 
3. Membersihkan hhalaman hsekolah 
4. Tidak hmemetik hbunga hdi htaman hsekolah 
5.  hTidak hmenginjak hrumput hdi htaman hsekolah 
6.  hMenjaga hkebersihan hrumah 

 
Bagi hpeserta hdidik hkelas htinggi hyaitu hkelas h4-6 hindikator hyang hharus hdicapai 

hdalam hpenanaman hpembentukan hkarakter hpeduli hlingkungan berupa h: 
1. Membersihkan hWC 
2. Membersihkan htempat hsampah 
3. Membersihkan hlingkungan hsekolah 
4.  hMemperindah hkelas hdan hsekolah hdengan htanaman 
5.  hIkut hmemelihara htaman hdi hhalaman hsekolah 
6.  hIkut hdalam hkegiatan hmenjaga hkebersihan hlingkungan 

 
Berdasarkan hkajian hteori hdi hatas hbudaya hcinta hlingkungan hmerupakan husaha 

huntuk hmenanamkan hnilai-nilai hmenjaga hlingkungan halam hsekitar hyang hberupaya 

hmeningkatkan hkepekaan hpeserta hdidik hterhadap hpelestarian hlingkungan. hBudaya 

hcinta hlingkungan hmerupakan hupaya huntuk hmembentuk hgenerasi hyang hberbudi hluhur. 

hBudaya hcinta hlingkungan hdilaksanakan htidak hhanya hdi hdalam hproses hpembelajaran 

htetapi hjuga hdi hluar hproses hpembelajaran. 

 

G. Pelaksanaan hBudaya hCinta hLingkungan 

Hasan h(Buchory hM. hSukemi, h2012: h356) hmengemukakan hbahwa hstrategi 

himplementasi hpendidikan hkarakter hdalam hseting hsekolah hmerupakan hsuatu hkesatuan 

hdari hprogram hmanajemen hpeningkatan hmutu hberbasis hsekolah hyang hterimplementasi 
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hdalam hpengembangan, hpelaksanaan hdan hevaluasi hkurikulum holeh hsetiap hsekolah. 

hPendidikan hcinta hlingkungan hjuga hmerupakan hkesatuan hdari hkurikulum hsekolah. 

hPelaksanaan hbudaya hcinta hlingkungan hdalam hupaya hpenanaman hkarakter hpada 

hpeserta hdidik hdapat hdilakasanan hdengan hmelalui hsikap-sikap hyang hdikembangkan. 

hKementerian hPendidikan hNasional h(2010: h15) hmengungkapkan hbahwa hdalam 

hperencaan hdan hpelaksanaan hpendidikan hbudaya hdan hkarakter hbangsa hdilakukan holeh 

hkepala hsekolah, hguru, htenaga hpendidik hsecara hbersama-sama hsebagai hsuatu 

hkomunitas hpendidik hdan hditerapkan hke hdalam hkurikulum hsekolah. hMerujuk hpada hhal 

htersebut, hbudaya hcinta hlingkungan hdapat hdilaksanakan hsesuai hdengan 

hpengembangan hpendidikan hbudaya hdan hkarakter hbangsa. hKementerian hPendidikan 

hNasional h(2010: h15) hmengemukakan hpengembangan hpendidikan hbudaya hdan 

hkarakter hbangsa hdilaksanakan hmelalui. 

1. Program hPengembangan hDiri 

Program pengembangan diri, perencanaan hdan hpelaksanaan 

hpendididikan hbudaya hdan hkarakter hbangsa hdilakukan hmelalui hpengintegrasian 

hdalam hkegiatan hsehari-hari hdi hsekolah hmelalui: 

a. Kegiatan hrutin hsekolah 

Kegiatan hrutin hsekolah hmerupakan hkegiatan hyang hdilakukan hpeserta hdidik 

hsecara hterus-menerus hdan hkonsisten hsetiap hsaat. hKegiatan hrutin hsekolah 

hdalam hpelaksanaan hpendidikan hcinta hlingkungan hmisalnya hkegiatan 

hkebersihan hrutin, hkegiatan hperawatan htanaman hdan hlingkungan hsekolah. 

b. Kegiatan hspontan 

Kegiatan hspontan hyaitu hkegiatan hyang hdilakukan hsecara hspontan hpada hsaat 

hitu hjuga. hKegiatan hini hdilakukan hsecara hspontan holeh hpendidik hjika hada 

hpeserta hdidik hyang hmelakukan hhal-hal hyang hkurang hbaik, hsehingga htidak 

hmelakukan hhal-hal hyang hkurang hbaik htersebut. hKegiatan hspontan hyang 

hdilakukan hpendidik hkepada hpeserta hdidik hpada hsa’at hitu hjuga hketika hada 

hpeserta hdidik hyang hberlaku hkurang hbaik hterhadap hlingkungan hdengan 

hmemberi hperingatan, hnasihat, hmaupun htindakan. 

c. Keteladanan 
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Keteladanan hadalah hperilaku hdan hsikap hkepala hsekolah, hguru hdan htenaga 

hpendidikan hyang hlain hdalam hmemberikan hcontoh hyang hbaik hpada hpeserta 

hdidik. hTenaga hpendidik hharus hmemberikan hcontoh hyang hbaik hpada hpeserta 

hdidik. hWujud hketeladanan hdalam hpelaksanaan hpendidikan hcinta 

hlingkungan, hadalah htenaga hpendidik hmemberikan hcontoh hdan hteladan hyang 

hsesuai hdengan hsikap hdan hperilaku hcinta hlingkungan. hTeladan hyang hbisa 

hdilakukan hmisalnya hberpakian hrapi, hmenjaga hkebersihan hlingkungan, 

hmembuang hsampah hpada htempatnya, hmerawat hfasilitas hsekolah, hkerja 

hkeras, hdisiplin, hdan hperilaku hyang hmencerminkan hcinta hlingkungan. 

d. Pengkondisian 

Pengkondisian hdilakukan huntuk hmendukung hketerlaksanaan hpendidikan 

hcinta hlingkungan. hSekolah hmelakukan hpengkondisian hdalam hrangka 

hmelaksanakan hpendidikan hcinta hlingkungan hmisalnya htoilet hdalam hkeadaan 

hbersih, hbak hsampah hdi hletakkan hdi htempat hyang hstrategis, hmerawat htanaman, 

halat hbelajar hdiletakkan hsesuai hdengan htempatnya, hpenataan htanaman, halat 

hkebersihan htersedia hdi hsetiap hruang hatau hkelas, hmemasang hposter hdan hkata-

kata hbijak hserta hmotivasi hdi hlingkungan hsekolah, hmemasang htata htertib 

hsekolah hdi hlingkungan hsekolah, hmemajang hhasil hkarya hdan hprestasi hwarga 

hsekolah. 

 

2. Pengintegrasian hdalam hmata hpelajaran 

Kementerian hPendidikan hNasional h(2010: h18) hmenjelaskan hbahwa 

hpengembangan hnilai-nilai hpendidikan hbudaya hdan hkarakter hbangsa 

hdilakukan hdalam hpengintegrasian hdalam hmata hpelajaran, htidak hterkecuali 

hbudaya hcinta hlingkungan. hNilai-nilai hcinta hlingkungan hdapat hdilaksanakan 

hdan hdisampaikan hdalam hpengintegrasian hdalam hmata hpelajaran. 

hPengintegrasian hbudaya hcinta hlingkungan hakan hbermuara hpada hkegiatan 

hProyek hPenguatan hProfil hPelajar hPancasila h(P5). 

3. Budaya hSekolah 

Agus hWibowo h(2012: h93) hmenyatakan hbahwa hkultur hatau hbudaya 

hsekolah hdapat hdikatakan hsebagai hpikiran, hkata-kata, hsikap, hperbuatan, hdan 
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hhati hsetiap hwarga hsekolah hyang htercermin hdalam hsemangat, hperilaku, 

hmaupun hsimbol hserta hslogan hkhas hidentitas hmereka. hKementerian 

hpendidikan hnasional h(2010: h19) hmenyatakan hbahwa hbudaya hsekolah hadalah 

hsuasana hkehidupan hsekolah htempat hpeserta hdidik hberinteraksi hdengan 

hsesamanya, hkepala hsekolah, hguru, hdan hwarga hsekolah hyang hlain. hInteraksi 

hsosial hyang hterikat holeh haturan, hnorma, hmoral hserta hetika hyang hbelaku hdi 

hsekolah. hPembentukan hbudaya hcinta hlingkungan hsekolah hakan hmewujudkan 

hcinta hlingkungan hbagi hseluruh hwarga hsekolah. hMarijan h(2012: h257-258) 

hmenyebutkan hbahwa hsekolah hhendaknya hmembangun hbudaya hberkarakter 

hdengan hstrategi hsebagai hberikut. 

1) Menyusun hprogram hpraktik hpendidikan hkarakter hdi hsekolah hsebagai 

hperilaku hyang hdibiasakan. 

2) Memberikan hruang hdan hkesempatan hkepada hwarga hsekolah huntuk 

hmengekspresikan hperilaku-perilaku hyang hberkarakter hbaik. 

3) Guru htak hhenti-hentinya hmemberikan hmotivasi huntuk hmengembangkan 

hkarakter hyang hbaik, hmotivasi hmencintai hkarakter hbaik hdan hmotivasi 

hmelakukan haksi hberkarakter hbaik. 

4) Memperkuat hkondisi hsebagai hwahana hterlaksananya hpraktik hpembiasaan 

hbertindak hsebagaimana hkarakter hyang hdiharapkan hdengan hmenerapkan 

hreward hdan hsanksi hyang htegas. 

5) Kepala hsekolah, hguru hdan hsegenap htenaga hkependidikan hsenantiasa 

hmemberikan htauladan hsebagai hkiblat hpeserta hdidik hdalam hbertindak hpada 

hrel hpendidikan hkarakter. 

Budaya hcinta hlingkungan hdilaksanakan hdalam hbudaya hsekolah hdengan 

hmembudayakan hkegiatan-kegiatan hyang hmendukung hdalam hpelaksanaan hbudaya 

hcinta hlingkungan. hBerdasarkan hkajian hteori, hbudaya hsekolah hyang hdimaksud hdalam 

hpenelitian hini hadalah hmembudayakan hkegiatan-kegiatan hyang hmendukung hdalam 

hpelaksanaan hbudaya hcinta hlingkungan hmeliputi hpenyusunan hprogram-program 

hsekolah, hmemberikan hruang hdan hfasilitas hkepada hwarga hsekolah, hpemberian 

hmotivasi, hdan hpenerapan hhadiah hdan hhukuman hyang htegas hpada hwarga hsekolah. 
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H. Kerangka hPikir 

Pendidikan hdiselenggarakan huntuk hdapat hmengembangkan hpotensi  YYang

h

yang

 

hdimiliki hpeserta hdidik hagar hberguna hbagi hdirinya, hmasyarakat, hlingkungan, hdan

 h

juga

 

hbangsa. hPendidikan hdilaksanakan hmulai hdari hlingkungan hkeluarga, hsekolah,

 h

dan

 

hmasyarakat. hLingkungan hsekolah hmenjadi hlingkungan hpendidikan hyang hlangsung

 

hmendapat hkebijakan hdari hpemerintah. hPelakasanaan hpendidikan hsangat hterpengaruh

 

hdari hkeadaan hlingkungan, hsementara hhasil hdari hpendidikan hakan hberpengaruh

 

hterhadap hkeadaan hlingkungan. hNamun hkeadaan hlingkungan hsekarang hini hsudah

 

hcukup hmemprihatinkan. H 

Banyak hmasalah hlingkungan hterjadi hmenyebabkan hkerusakan halam, hmisalnya

 

hkerusakan hhutan, hpembakaran hhutan, hpenggunaan hbahan hbakar hberlebih, hdan

 h

lain

 

hsebagainya. hAkibat hdari hpermasalahan hlingkungan htersebut hjuga 

h

telah

 

hmengakibatkan hbencana halam hyang hberdampak hburuk hbagi hkehidupan hmanusia.

 

hMaka hdari hitu, hpermasalahan hlingkungan hyang hsekarang hini hterjadi hharus hsegera

 

hmendapat hpenyelesaian. hPenyelesaian htidak hcukup hpenyelesaian hjangka hpendek

 

hmelainkan hjangka hpanjang, hsalah hsatu hsolusinya hadalah hmelalui hpendidikan. hBudaya

 

hCinta hLingkungan hmerupakan hsalah hsatu hprogram hdi hSD hNegeri h01 hSlatri 

h

yang

 

hdirancang huntuk hmenumbuhkan hjiwa hcinta hlingkungan halam hsekitar hbagi hpeserta

 

hdidik hSD hNegeri h01 hSlatri. 

Kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan peserta didik menjadi kunci 

utama dalam mewujudkan keasadaran cinta lingkungan di sekolah. Kolaborasi 

antara kepala sekolah, guru dan peserta didik merupakan kunci utama dalam 

membangun kesadaran cinta lingkungan di sekolah. Kerja sama ini menciptakan 

lingkungan belajar yang peduli dan berkelanjutan. Melalui kolaborasi ini, sekolah 

dapat mengembangkan kurikulum yang integritas dengan nilai-nilai budaya cinta 

lingkungan. 
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Gambar h2.2 hKerangka hPikir 

 

I. Penelitian hyang hRelevan 

1. Implementasi hPerilaku hBudaya hCinta hLingkungan hdi hMIN h10 hBlitar. h2019. 

hLaila hZiadatul hKhusna 

Hasil hpenelitian hmenunjukkan hbahwa hpelaksanaan hperilaku hbudaya 

hcinta hlingkungan hdi hMIN h10 hBlitar hdilakukan hmelalui hbudaya hcinta 

Pelaksanaan Budaya Cinta Lingkungan di 
SD Negeri 01 Slatri Banjarnegara 

Kesadaran warga sekolah untuk menjaga 
lingkungan sekitar meningkat dan 

membudaya. 

Kepala Sekolah Guru Peserta Didik 

Kesadaran warga sekolah untuk menjaga 
lingkungan sekitar masih sangat kurang 
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hlingkungan hdi hsekolah, hprogram hpengembangan hdiri h(kegiatan hrutin, 

hkegiatan hspontan, hpengkondisian, hdan hketeladanan. hDampak hdari hperilaku 

hbudaya hcinta hlingkungan hdi hMIN h10 hBlitar hadalah hsampah hdapat hterkurangi 

hmenjadi hkarya hpeserta hdidik h. hPeserta hdidik h-siswi hmenjadi hkreatif hkarena 

htelah hmemanfaatkan hsampah hmenjadi hsebuah hkarya hyang hberguna. 

hKemudian hlingkungan hsekolah hmenjadi hasri hdan hmenyenangkan hkarena 

hterdapat hbanyak htumbuhtumbuhan hyang hditanam. hBanyaknya htumbuhan 

hyang hditanam hmaka hakan hbanyak hoksigen hyang hdihasilkan. hHal htersebut 

hberdampak hkepada hkegiatan hpembelajaran hyang hmenyenangkan. 

2. Gerakan hBudaya hCinta hLingkungan hUntuk hMewujudkan hSekolah h“BARA 

hAPI”(Bersih, hAsri, hRapi, hAman, hPatuh, hDan hIndah) hDi hSekolah hSMP hNegeri 

h2 hPakem. hSHEs: hConference hSeries h4 h(2) h(2021) h166– h177. h2020. hTri 

hWorosetyaningsih 

Latar hbelakang hGerakan hbudaya hcinta hlingkungan hdi hSMP hNegeri h2 

hPakem hkarena hlingkungan hsekolah hyang hcenderung hkotor, hkering hdan 

hgersang, htata hruang hsekolah hkurang hbaik, hsiswa hmelakukan hvandalisme, 

hsiswa hcenderung hberkata htidak hbaik hbahkan hkurang hsopan, hkurangnya 

hkesadaran hmentaati htata htertib, hdan hbelum hada hjadwal hserta hprogram hbudaya 

hbersih hdi hsekolah. 

Gerakan hcinta hlingkungan hdapat hmembuat hlingkungan hsekolah 

hmenjadi hindah, hnyaman hsaat hmengikuti hproses hpembelajaran, hkreativitas hdan 

hliterasi hsiswa hmeningkat hserta hmewujudkan hsekolah hBARA hAPI h(Bersih, 

hAsri, hRapi, hAman, hPatuh, hdan hIndah). hHasil hlain hdapat hmeningkatkan 

hprestasi hsekolah hsecara hakademik hmaupun hnon hakademik hbaik hsiswa hmaupun 

hguru. hGerakan hbudaya hcinta hlingkungan hdengan hmemfokuskan hpada 

hpeningkatan hkarakter hsiswa, hlingkungan hsekolah, hdan hmanajemen hsekolah 

hdapat hmewujudkan hsekolah h“BARA hAPI”. hGerakan hbudaya hcinta 

hlingkungan hmembuat hsekolah hmenjadi hbersih hterbukti hpada hkesadaran hsiswa 

huntuk hmembuang hsampah hpada htempatnya hmeningkat, htanggung hjawab 

hsetiap hsiswa huntuk hmembersihkan hkelas hdan hlingkungannya hmeningkat, 

hdengan hadanya hwastafel hdi htiap htiap hkelas hdihampir hsemua hruangan hmaka 
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hkesehatan hsiswa hmenjadi hlebih hterjamin. hSekolah hmenjadi hAsri hdan hIndah 

hdengan hprogram hpenghijauan, hmembuat htaman htiap hkelas hdan 

hmengembalikan hfungsi htanah hdi hlingkungan hsekolah. 

3. Upaya hGuru hdalam hPenanaman hKarakter hCinta hLingkungan hBerbasis hHidden 

hCuriculum hpada hPeserta hdidik hSekolah hDasar. h2022. hAnang hMa’ruf, hdkk 

Hasil hdari hpenelitian hini hialah hpeserta hdidik hmenjadi hlebih hmawas hdiri 

hdalam hmenjaga hlingkungan hdengan hmembuang hsampah hpada htempatnya, 

hpeserta hdidik hmenjadi hlebih hsaling hmengingatkan hterhadap hsesama htemannya 

hketika hada hyang hmembuang hsampah htidak hpada htempatnya hdan hpeserta hdidik 

hmenjadi hlebih hsayang hterhadap htumbuhan hyang hada hdisekitar hlingkungan 

hhidup hpeserta hdidik. 

4. Penanaman hPendidikan hKarakter hCinta hLingkungan hPascapandemi hCovid-19 

hPada hAnak hSekolah hDasar. hRian hJamhariani. h2020. hRian hJamhariani. 
Penelitian hini hbertujuan hmenganalisis hpenanaman hpendidikan 

hkarakter hcinta hlingkungan hpascapandemi hCovid-19 hpada hanak hsekolah hdasar. 

hBentuk hdari hpenelitian hini hyaitu hdeskriptif hkualitatif. hDengan 

hmengguganakan hpengumpulan hdata hmelalui hstudi hpustaka h(library 

hresearch). hHasil hpenelitian hmenunjukkan hbahwa: h(1) hPenanaman 

hpendidikan hkarakter hcinta hlingkungan hpascapandemi hCovid-19 hpada hanak 

hsekolah hdasar hdapat hdilakukan hdengan hmenunjukkan hbahwa hseseorang  

htersebut hpeduli hakan hlingkungan hsekitarnya hyang hbisa hditunjukkan hdengan 

htindakan hdan haksi huntuk hsenantiasa hberupaya hmencegah hkerusakan hpada 

halam hsekitarnya. h(2) hProses hpenanaman hpendidikan hkarakter hcinta 

hlingkungan hpascapandemi hCovid-19 hpada hanak hsekolah hdasar hdapat 

hdilakukan hdengan hmetode hmengajarkan hdan hmenanamkan hkebiasaan 

h(habituation) hmengenai hkegiatan hyang hbaik hsehingga hpeserta hdidik hpaham, 

hmampu hmerasakan, hdan hingin hmelakukan hhal-hal hyang hbaik. 

5. Analisis hPendidikan hKarakter hPeduli hLingkungan hPeserta hdidik hKelas hV hSD 

hNegeri h1 hGedong hTataan. h2023. hRahmadayanti. 
Hasil hpenelitian hmenunjukkan hbahwa hImplementasi hpendidikan 

hkarakter hpeduli hlingkungan hdi hSD hNegeri h1 hGedong hTataan hdilaksanakan 
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hmelalui h(a) hKebijakan hsekolah hberwawasan hlingkungan, hmeliputi hadanya 

hvisi hmisi hyang hberkaitan hdengan hlingkungan, hRKAS huntuk hprogram 

hlingkungan, hketeladanan, htindakan hspontan, hkebiasaan hrutin, hdan 

hpengkondisian. h(b) hPelaksanaan hkurikulum hberbasis hlingkungan, hmeliputi 

hperencanaan hdan hpelaksanaan hpedidikan hlingkungan hhidup hterintegrasi 

hdalam hmata hpelajaran. h(c) hKegiatan hlingkungan hberbasis hpartisispatif, 

hmeliputi hpemeliharaan hgedung hdan hlingkungan, hkegiatan hekstrakurikuler, 

hkreativitas hdan hinovasi, hserta hkerjasama hdengan horang htua hhingga hinstansi 

hpemerintah. h(d) hPengelolaan hsarana hpendukung hramah hlingkungan, hmeliputi 

hkelengkapan hsarana, hpemeliharaan hsarana, hhemat henergi hdan hpelayanan 

hkantin hsehat. hDalam hhal hini, himplementasi hsudah hsampai htahap htindakan 

hmoral hmisalnya hpraktik hmenanam hhidroponik hdalam hprogram hKMDM, 

hnamun hbelum hsampai htahap hkebiasaan hkarena hmasih hperlu hdiingatkan huntuk 

hselalu hpeduli hlingkungan. 

6. Wujudkan hKarakter hBudaya Cinta hLingkungan hBersih hMelalui hKegiatan 

h“Selamatkan hBumi hDari hSampah” hDi hSDN hBangkal hII hSumenep. hJurnal 

hAbdirajaISSN:2621-9379 h(Online)Volume h2, hNomor h2, hSeptember2019. 

hHerowati hdan hLutfiana hFazad hAzizah 

Berdasarkan hasil hkegiatan hyang htelah hdilaksanakan hdiperoleh 

hinformasi hberupa hdokumentasi hdan hhasil hkegiatan, hdapat hdibuat hsimpulan 

hbahwa hkegiatan hedukasi hcinta hlingkungan hbersih hdi hlingkungan hsekitar hdan 

hlingkungan hsekolah hdengan htema h“selamatkan hbumi hdari hsampah”di hSDN 

hBangkal h2 hsangat hbermanfaat hdan hdapat hdilaksanakan huntuk hprogram 

hpengabdian hkepada hmasyarakat, hdengan hterwujudnyalingkungan hbersih hdi 

hlingkungan hsekolah hyang hsecara htidak hlangsung hmengajarkan hanak huntuk 

hmencintai hdan hmelestarikan hlingkungan. 
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